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TOLERANSI ANTAR UMAT BERAGAMA MENURUT
PENAFSIRAN SAYYID QUTHB DAN RASYID RIDHA DALAM
QS. AL-AN’AM [6]: 108
(Studi Komparatif Tafsir F1 Zhilal Al-Qur’an dan Tafsir Al-Manar)
Oleh:

Husnul Hotimah
NIM: 180601046

ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang sikap toleransi antar umat
beragama yang akhir-akhir ini menjadi problem di tengah masyarakat.
Diantara mereka ada yang belum memahami dengan baik makna dari
toleransi itu sendiri. Dalam QS. al-An’am [6] ayat 108 berdasarkan
penafsiran Sayyid Quthb dalam kitab tafsir F7 Zhilal al-Quran dan Rasyid
Ridha dalam kitab tafsir al-Manar menjelaskan tentang sikap toleransi
dengan non-Muslim.Toleransi sendiri mampu terealisasikan dengan baik,
ketika seseorang memahami konteks toleransi dengan baik.

Penelitian ini menggunakan library research (penelitian pustaka).
Metode pengumpulan data yang digunakan ialah metode dokumentasi.
Pendekatan penelitian yang digunakan vyaitu metode mugarran
(komparasi). Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab tafsir
FT1 Zhilal al-Qur’an dan kitab tafsir al-Manar, Metode analisis data yang
digunakan adalah metode analisis sejarah (historis analysis) metode Miles
and Huberman.

Hasil dari penelitian ini adalah dari penafsiran Sayyid Quthb
toleransi adalah larangan umat Muslim menghina Tuhan-tuhan dari orang-
orang non-Muslimkarena dikhawatirkan mereka akan melakukan
penyerangan balik dengan menghina Allah SWT sedangkan menurut
penafsiran Rasyid Ridha selain dikhawatirkan orang-orang non-
Muslimtersebut melakukan penyerangan balik dengan menghina Allah
SWT, Rasyid Ridha juga menafsirkan bahwa ketika orang-orang Muslim
menghina Tuhan-tuhan orang non-Muslimmaka secara tidak langsung
orang Muslim tersebut telah menghina Allah SWT.

Kata Kunci: Toleransi, Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an, Tafsir al-Manar,
Surah al-An’am.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap agama yang ada di dunia, baik agama wahyu (revealed
religion) maupun yang bersumber dari adat kemudian ditetapkan oleh
para pemimpinnya (natural religion) masing-masing memiliki
keyakinan dan tata nilai yang dianggap benar oleh para pemeluk-
pemeluknya. Mengubah keyakinan para pemeluk agama yang sudah
dianut tidak sama dengan mengubah baju berdasarkan selera, karena
suatu agama atau kepercayaan merupakan suatu yang fundamental
(asasi).?

Di Indonesia sendiri pada dasarnya memiliki masyarakat yang
multikultural karena terdiri atas berbagai macam suku bangsa, ras,
bahasa, budaya maupun agama. Penyebab munculnya beragam agama
yang dianut masyarakat Indonesia tidak bisa lepas dari sejarah,
dimana Indonesia terletak di jalur perdagangan dunia yang
menyebabkan para pedagang dari penjuru dunia singgah di berbagai
wilayah pesisir Indonesia dan memperkenalkan berbagai macam jenis
agama.®

Agama yang secara resmi diakui pemerintah Indonesia adalah
agama Islam, Katolik, Protestan, Hindu, Budha dan Kong hu cu. Dari
agama-agama tersebut memiliki ajaran-ajaran dan tata nilai ibadah
yang berbeda-beda, sedangkan para pemeluknya harus hidup
berdampingan disatu Negara yaitu Negara Indonesia. Maka dari itu
setiap perbedaan harus dipelihara dengan baik, yaitu saling
menghargai dan saling bertoleransi, agar tidak terjadinya konflik antar
umat beragama yang akan menimbulkan pertentangan dengan nilai
dasar dan norma-norma agama itu sendiri yaitu mengajarkan
kedamaian dan saling tolong-menolong.*

2Imam munawwir , Sikap Islam terhadap Kekerasan, Damai, Toleransi dan
Solidaritas, (Surabaya: PT Bina 1lmu,1984), him 133.

3Anis Malik Thoha, Tren Pluralisme Agama, (Jakarta: Gema Insani, 2005), him
160.

4A. Nurhayati, “Toleransi Antara Umat Baragama Di Desa selama Kecamatan
Reok Kabupaten Manggarai Provinsi NTT (Tinjauan Akhlak)”, (Skripsi, FUFP, UIN



Berdasarkan pancasila yang termaktub dalam sila pertama
menjelaskan bahwa dalam masyarakat yang bertakwa kepada Tuhan
menurut agama dan kepercyaan masing-masing adalah mutlak.
Meskipun banyak perbedaan ajaran di setiap agama, tetapi semua
agama memerintahakan untuk saling menghargai, maka dari itu
semua umat beragama wajib untuk saling menghargai dan menerima
segala perbedaan yang ada tanpa harus saling memaksakan. Karena
pada dasarnya setiap agama berguna untuk menciptakan kesatuan
sosial agar setiap manusia tetap bersatu dan utuh dibawah semangat
Ketuhanan.

Tetapi dalam tradisi beragama sangat sering ditemukan bahwa
adanya klaim pembenaran, yaitu setiap agama merasa dirinyalah yang
paling benar dan orang yang memilih agama yang berbeda dengan
dirinya dengan kata lain agama selain pilihannya adalah salah.
Bahkan tidak jarang dalam sesama agama pun merasa dirinya yang
paling paham dalam beragama. Maka dari itu sangat penting bagi
setiap pemeluk agama mengetahui dan memperdalam ilmu tentang
toleransi antar umat beragama agar terhindar dari perpecahan.

Landasan tentang pentingnya sebuah toleransi yang tidak
hanya bersifat statis namun dinamis dalam hidup bermasyarakat.
Mulai dari landasan agama, peraturan Negara, hingga peraturan
internasional yang menyangkut tentang umat beragama agar dapat
hidup toleran diantara berbagai perbedaan yang ada.®> Dan ditekankan
bahwa setiap agama harus memiliki nilai toleransi yang kuat.

Hasan Hanafi seorang yang permah aktif dalam gerakan
Fundamentalis Ikhwan al-Muslim menjelaskan bahwalslam pada
dasaranya merupakan agama yang toleran. Hal ini dibuktikan dalam
makna dari kata Islamitu sendiri yang diambil dari kata al-Salam yang
artinya perdamaian. Islam selalu menekankan dan mengajarkan
kehidupan yang harmonis terhadap sesama manusia dan diharapkan
dapat membentuk masyarakat yang beradab, dengan memiliki sikap
yang terbuka, demokratis, toleran dan damai. Islam sendiri meyakini

Alauddin Makassar, Makassar, 2017), him.1.

SRina Hermawati,dkk, “Toleransi Antar Umat Beragama di Kota Bandung”,
UMBARA,Volume 1, Nomor 2, Desember 2016, him. 107.



bahwa kebenaran yang bersumber dari Tuhan bersifat abadi yaitu
berlaku sepanjang zaman dan tidak ada yang bisa menentangnya,
sedangkan yang bersumber dari manusia hanya bersifat sementara dan
suatu saat akan berubah bila ternyata ada penemuan-penemuan baru.
Meskipun demikian para pemeluk Islam diperintahkan untuk
menghormati dan tidak mengganggu keyakinan agama lain selama
pemeluk agama lain tidak mengganggu serta tidak memaksa
keyakinannya.®
Pembahasan tentang toleransi beragama bukan hal yang baru
dalam ajaran Islam, dalam al-Qur’an pun banyak ayat yang
membahas mengenai toleransi, yaitu bagaimana hubungan nabi
Muhammad SAW dengan non-Muslim para kaum Yahudi dan
Nasrani, Ahmad lzzan mengatakan,
Sebagai makhluk Tuhan yang paling sempurna, manusia sejak
awal, diperintahkan untuk menebar kasih-sayang. Manusia
hadir untuk menjawab makhluk-makhluk yang telah
diciptakan sebelumnya, yang sering kali membuat perpecahan
dan perseteruan. Untuk itu, sikap toleransi dalam kehidupan
berbudaya dan beragama akan terealisasi manakala kebebasan
memeluk agama dapat terwujud sesuai dengan keyakinannya
masing-masing.’

Kutipan tersebut ditegaskan dalam al-Qur’an pada QS.al-
Bagarah [2]: 256. Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT
tidak memaksakan manusia dan melarang manusia untuk memaksa
orang lain agar memeluk/masuk agama Islam. Allah SWT berfirman :

0

):ss: Gab Al Ge AN GG B G g sKE) Y
AT aaall Slaaiul aa8 AL fedls sl
Aile free Al Alasil

®lmam munawwir , Sikap Islam terhadap Kekerasan, Damai, Toleransi dan
Solidaritas, (Surabaya: PT Bina 1lmu,1984), him 133.

"Ahmad lzzan, “Menumbuhkan Nilai Toleransi dalam Keragaman Beragama”,
Jurnal Kalam, Vol. 11, Nomor 1, September 2017, him. 166.



“Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Isam),
sesungguhnya telah jelas (perbedan) antara jalan yang benar
dengan jalan yang sesat. Barang siapa yang ingkar kepada
tagut dan beriman kepada Allah, maka sungguh,dia telah
berpegangteguh pada tali yang sangat kuat yang tidak akan
putus. Allah Maha mendengar, Maha Mengetahui.” (QS. al-
Bagarah [2]: 256)2

Dalam ayat diatas secara jelas dinyatakan bahwa tidak ada
paksaan dalam menganut suatu agama, Allah SWT menghendaki agar
setiap manusia merasakan kedamain tanpa ada paksaan dengan
pilihannya. Kedamaian tidak akan dapat dirasakan jikalau jiwa tidak
damai. Jiwa tidak damai dikarenakan adanya paksaan, karena oleh
pada itu tidak ada paksaan dalam memilih yakin dengan akidah agama
Islam, sebab inti dari ayat tersebut adalah Allah SWT sudah
menerangkan dengan jelas mana jalan yang lurus.®

Selain pandangan Ahmad Izzan terhadap toleransi ada juga
beberapa Mufassir yang memiliki pandangan berbeda mengenai
toleransi mulai dari Mufassir klasik maupun Mufassir modern. Nurul
Ramdhan dalam skripnya mengatakan,

Ibnu Katsir selaku Mufassir klasik menjelaskan toleransi

dalam kitab tafsirnya tentang pola interaksi sosial Muslim

dengan non-Muslim yang terdapat dalam al-Qur’an,
diantaranya yakni membolehkan makan makanan dari ahl al-

Kitab yang terdapat dalam QS. al-Maidah [5]: 5, harus

melindungi para kaum kafir yang meminta perlindungan yang

terdapat dalam QS. at-Taubah [9]: 6, dan membolehkan
berhubungan baik dengan kaum kafir yang tidak memusuhi

Islam yang terdapat dalam QS. al-Mumtahanah [60]: 8-9. Ada

juga Ali Ash-Shabuni yaitu Mufassir modern dalam Kkitab

tafsirnya menerangkan bahwa tidak ada larangan memakan
makanan dari non-Muslim, memberikan perlindungan kepada

8QS. al-Bagarah [2]: 256. Kemenag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI,
2019), him. 63.

°Toto Suryana, “Konsep dan Aktualisasi Kerukunan Antar Umat Beragama”,
Pendidikan Agama Islam, Vol. 9, Nomor 2, Februari 2011, him. 127.



orang-orang non-Muslim dan juga berperilaku adil terhadap
orang-orang non-Muslim yang tidak memerangi Islam.°

Dalam sebuah tatanan masyarakat yang berlandaskan dengan
nilai-nilai al-Qur’an, prinsip bahwa setiap manusia memiliki hak
dalam memilih agamanya masing-masing merupakan pilar yang
paling utama dan bagaiamana interaksi antara muslim dengan non-
Muslim juga harus diperhatikan. Hal tersebut sudah sangat baik
dicontohkan oleh baginda nabi Muhammad SAW. Selama dakwah
nabi Muhammad SAW tidak pernah ada berita bahwa nabi
Muhammad SAW memaksakan orang lain untuk masuk Islam dan
pernah berbuat buruk terhadap orang-orang non-Muslim.

Prinsip kebebasan beragama ini tidak berhubungan dengan
kebenaran suatu agama dalam Islam. Setiap agama memiliki
kepercayaan dalam kebenaran agamanya masing-masing. Islam sudah
dijelaskan dalam al-Qur’an merupakan agama yang haq, agama yang
dirahmati oleh Allah SWT (Surah Ali Imran [3]: 19 dan 85). Maka
prinsip tersebut bukan berarti al-Qur’an mengakui semua agama itu
benar, tetapi poin paling utamanya adalah keberagaman seseorang
harus didasarkan dengan kerelaan dan keikhlasan hati tanpa adanya
paksaan, dan poin yang tidak boleh dilupakan adalah bagaimana
setiap agama terutama agama Islam menghargai dengan segala bentuk
perbedaan disetiap agama.*

Dalam al-Qur’an Allah SWT bukan hanya melarang manusia
untuk memaksa orang lain agar masuk agama Islam, tetapi Allah
SWT juga telah menjelaskan dalam al-Qur’an bagaimana cara
penghormatan Islam terhadap agama-agama lain, seperti pada QS. al-
Hajj [22]: 40.

ONahrul Ramdhan, “Batas-Batas Interaksi Sosial Muslim dan Non Muslim
dalam tafsir F1 Zhilal Al-Quran”, (Skripsi, Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati
Bandung , Bandung 2017), him. 4.

"Departemen Agama RI, Hubungan Antar Umat Beragama (Tafsir Al-Qur’dn
Tematik), (Jakarta: Badan Litbag dan Diklat Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2019), him. 31.
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“(vaitu) orang-orang yang diusir dari kampung halamannya,
tanpa alasan yang benar, hanya karena mereka berkata,
“Tuhan kami ialah Allah”. Seandainya Allah tidadk menolak
(keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain,
tentu telah dirobohkan biara-biara, gereja-gereja, sinagoge-
sinagoge dan masjid-masjid yang di dalamnya banyak
disebut nama Allah. Sungguh, Allahpasti menolong orang
yang menolong (agama)-Nya. Sungguh Allah Maha Kuat,
Maha Perkasa.” (OS. al-Hajj [22]: 40)*2

Ungkapan yang jelas pada arti ayat tersebut mengenai
penghormatan Islam terhadap agama lain adalah “Sekiranya Allah
tidak menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang
lain, tentunya telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja,
rumah-rumah ibadah orang Yahudi dan masjid-masjid, yang di
dalamnya banyak disebut nama Allah”. Potongan dari arti surah al-
Hajj [22]: 20 tersebut diberikan penjelasan oleh Ibnu ‘Asyur bahwa
seandainya tidak ada manusia yang melakukan pembelaan terhadap
tempat-tempat ibadah kaum Muslimin, niscaya kaum musyrikin akan
melampui batas dan melakukan penyerangan terhadap wilayah-
wilayah yang bisa jadi penduduknya adalah orang-orang yang
menganut agama selain agama Islam. Agama selain Islam tersebut
merupakan agama yang berbeda pemahaman dan kepercayaannnya
dengan kaum musyrikin, sehingga para kaum musyrikin juga

2QS. al-Hajj [22]: 40. Kemenag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI,
2019), him. 485.



merobohkan biara-biara, gereja-gereja, dan sinagog-sinagog serta
masjid-masjid masjid. Segala upaya yang dilakukan kaum musyirikin
semata-mata untuk menghapus semua tauhid dan ajaran-ajaran yang
berbeda dengan ideologi kemusyrikan.™

Pendapat dari Ibnu ‘Asyur ini sangat jelas bahwa agama-
agama selain agama Islam harus mendapat penghormatan yang sama
dari kaun muslim. Baik itu dari tempat-tempat ibadah, simbol-simbol
agama yang sakral juga harus dapat penghormatan. Ayat tersebut
dengan sangat jelas menegaskan bahwa suatu toleransi beragama akan
terwujud dengan baik dalam kehidupan bermasyarakat apabila setiap
pemeluk agama menghargai pemeluk agama lainnya. Al-Qur’an
sendiri juga melarang keras umat muslim melakukan penghinaan
terhadap agama lain.

Adapun salah satu contoh kasus di Indonsia yang terjadi akibat
kurangnya pemahaman terhadap perhormatan antar agama, dapat
dilihat dari kerusuhan dan pembakaran rumah serta tempat ibadah
yang bertempat di Tangjungbalai, Sumatera Utara. Tragedi kerusuhan
yang awalnya dipicu oleh salah satu warga etnis yang protes dengan
di kumandangkannya adzan dari masjid yang berada di depan
rumahnya hal ini menyebabkan ketersinggungan dari umat Islam dan
memicu kemarahan dari umat Islam itu sendiri dan berujung dari
pembakaran rumah dan vihara tempat ibadah warga etnis tersebut.*

Padahal sejatinya al-Qur’an tidak hanya memerintahkan
persaudaraan antar Muslim, tetapi juga kepada seluruh masyararakat
termaksud yang non-Muslim. Salah satu yang dijelaskan oleh al-
Qur’an adalah bahasa setiap manusia dengan manusia yang lain itu
merupakan saudara karena berasal dari sumber yang satu, adapun ayat
al-Qur’an yang menj elaskan tentang ini, yaitu QS. al-Hujurat [49]: 13

Qi3 G3as w&ilazs (&f5 83 ha A0S ) Gl G

z
o~

Sd dake Al Gkl AN die 1 &a8T e 15553

3Departemen Agama RI, Hubungan Antar ...,hIm. 33.

4Bani Badarurrakhman, “Konsep Toleransi Beragama Menurut Quraish Shihab
(Studi Ayat-ayat Toleransi dalam Tafsir al-Misbah”, (Skripsi, FUAH IAIN Purwokerto,
Purwokerto 2019), him.3.



“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudia Kami
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah adalah orang yang bertaqwa.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.
(QS.al-Hujurat [49]: 13)®

Uraian di atas menjelaskan bahwa misi al-Qur’an dalam
kehidupan bermasyarakat adalah untuk menegakkan prinsip
persaudaraan dan mengikis para fanatisme golongan maupun
kelompok yaitu kelompok orang-orang yang berdiri sendiri tanpa mau
bersosialisasi dengan kelompok lain (non-Muslim). Diharapkan
dengan persaudaraan tersebut sesama anggota masyarakat dapat
bekerja sama meskipun di antara warganya tersapat perbedaan yaitu
perbedaan akidah. Meskipun demikian, perbedaan yang ada ini jangan
sampai dijadikan sebagai ajang superioritas terhadap yang lain
melainkan untuk saling mengenal dan menegakkan persaudaraan.®

Berdasarkan pemikiran di atas, penulis tertarik untuk meneliti
tentang toleransi antar umat beragama dalam kitab tafsir F7 Zhilal al-
Qur’an karya Sayyid Quthb dan kitab tafsiral-Manarkarya Rasyid
Ridha terhadap QS. al-An’am [6]: 108. Sayyid Quthb dan Rasyid
Ridha merupakan Mufassir pada periode modern sehingga tafsir F7
Zhilal al-Qur’an dan tafsir al-Manar merupakan Kitab tafsir
kontemporer. Meskipun demikian, Sayyid Quthb dan Rasyid Ridha
memiliki latar belakang yang berbeda dalam menyusun tafsirannya
yaitu kondisi sosial setiap Mufassir.

Selain itu Sayyid Quthb merupakan salah satu tokoh
fundamentalis(tektualis) karena dapat di lihat dari cara Sayyid Quthb
menafsirkan ayat tentang toleransi dan juga mengikuti pergerakan

15QS. al-Hujurat [49]: 13. Kemenag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI,
2019), hlm. 755.

16 Tkrimatu Zidatun Nigmah, “Moderasi Beragama Perspektif Tafsir Ijtima’l

(Studi Komparatif Tafsir Al-Manar dan Tafsir Fi Zhilal Al-Quran)”, (Skripsi, FUDA 11Q
Jakarta, Jakarta, 2021), him. 55.



Ikhwanul Muslim Mesir ditanah Arab, sedangkan Rasyid Ridha
merupakan tokoh modernis karena pengaruh pemikirannya yang
cukup signfikan terhadap usaha modernis Islam di Mesir dan
dibeberapa belahan dunia lainnya.l” Maka daripada itu penulis ingin
membandingkan antara penafsiran Mufassir fundametalis dan
Mufassir modernis dalam QS. al-An’am [6]: 108 tentang toleransi
antar beragama. Sehingga judul yang diangkat pada penelitian ini
adalah TOLERANSI ANTAR UMAT BERAGAMA MENURUT
PENAFSIRAN SAYYID QUTHB DAN RASYID RIDHA
DALAM QS. AL-AN’AM [6]: 108 (Studi Komparatif Tafsir Fi
Zhilal Al-Qur’an dan Tafsir Al-Manar).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pamaparan latar belakang diatas, maka penulis
akan merumuskan beberapa permasalah yang akan dibahas
selanjutnya, yaitu:
1. Bagaimana diskursus toleransi beragama dalam Islam?
2. Bagaimana perbandingan penafsiran Sayyid Quthb dalam tafsir F7
Zhilal al-Qur’an dan Rasyid Ridha dalam tafsir al-Manar tentang
toleransi antar beragama dalam QS. al-An’am [6]: 108?

C. Batasan Masalah
Agar pembahasan dalam penulisan ini tidak melebar, maka
penulis hanya akan membahas bagaimana toleransi beragama dalam
Islam secara umum dan bagaimana perbandingan penafsiran Sayyid
Quthb dalam tafsir F7 Zhilal al-Qur’an dan Rasyid Ridha dalam tafsir
al-Manar tentang toleransi antar beragama dalam QS. al-An’am [6]:
108.

YNuim Hidayat, Sayyid Quthb Biiografi dan Kejernihan Pemikirannya,
(Jakarta: Gema Insani, 2005), him. 33.



D. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menyajikan diskursus toleransi beragama dalam Islam.
b. Untuk menyajikanpenafsiran Sayyid Quthb dalam tafsir F7
Zhilal al-Qur’an dan Rasyid Ridha dalam tafsir al-Manar
tentang toleransi antar beragama dalam QS. al-An’am [6]:
108beserta perbedaan dari kedua penafsiran tersebut.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman lebih mandalam kepada penulis sendiri dan
para pembaca mengenai toleransi antar beragama dalam
penafsiran Sayyid Quthb dalam kitab tafsir F7 Zhilal al-
Qur’an dan penafsiran Rasyid Ridha dalam Kitab tafsir al-
Manar.

2) Untuk pengembangan keilmuan tentang toleransi antar
umat beragama.

3) Untuk menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang
ilmu al-Qur’an dan Tafsir.

4) Sebagai bentuk sumbangan pemikiran yang diharapkan
dapat digunakan sebagai referensi literasi bagi peneliti-
peneliti selanjutnya, khususnya menganai toleransi antar
umat beragama menurut penafsiran Sayyid Quthb dan
Rasyid Ridha dalam QS. al- An’am [6]: 108.

b. Manfaat Praktis
1) Agar dapat menerapkan teori ilmu-ilmu al-Qur’an dalam
menafsirkan al-Qur’an.
2) Agar dapat menumbuhkan kesadaran bahwa pentingnya
toleransi antar umat beragama.

E. Telaah pustaka
Untuk menghindari pengulangan penelitian, disini penulis
melakukan telaah pustaka terlebih dahulu menganai toleransi antar
beragama. Penulis menemukan beberapa karya tulis yang membahas
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mengenai toleransi antar beragama baik dalam bentuk jurnal, artikel,
skripsi maupun buku. Tetapi, skripsi yang membahas tentang
penafsiran Sayyid Quthb dan Rasyid Ridha terhadap QS. al-An’am
[6]: 108tentang toleransi antar beragama dalam tafsir F7 Zhilal al-
Qur’an dan tasiral-Manar belum penulis temukan. Beberapa karya
tersebut sebagai berikut:

1.

Muhalli Fikri, dalam skripsinya yang berjudul Konsep Toleransi
Beragama dalam al-Qur’an surah Al-Kafirun (Studi Komparatif
tafsir al-Azhar dan tafsir Al-Misbah)dipublish ada tahun 2019.
Dalam skripsi ini membahas tentang konsep toleransi beragama
dalam QS. al-Kafirun dan nilai-nilai toleransi yang terdapat
dalam QS.al-Kafirun. Penelitian ini menggunakan penafsiran
Hamka dan M.Quraish Shihab dalam QS. al-Kafirun, menurut
Hamka akidah tidak dapat dipertemukan dan menurut M.Quraish
Shihab perihal akidah tidak dapat dikompromikan dengan kaum
musyrikin. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kajian
kepustakaan (Library Research).Dan ini relevan dengan
penelitian ini karena sama-sama membahas toleransi beragama.
Bulan Ramdhia Supraba Putri, dalam skripsinya yang berjudul
Toleransi Beragama dalam QS. al-Bagarah ayat 256 (Studi
Komparatif atas tafsir Ibnu Katsir dan tafsir Sayyid Quthb)
dipublish pada tahun 2021. Dalam skripsi ini membahas
bagaimana penafsiran Sayyid Quthb dan Ibnu Katsir dalam QS.
al-Bagarah [2]: 256 tentang toleransi antar beragama, selain itu
dalam skripsi ini juga membahas nilai-nilai toleransi yang
terdapat dalam QS. al-Bagarah [2]: 256. Penelitian ini merupakan
jenis penelitian kajian kepustakaan (Library Research). Dan ini
relevan dengan penelitian ini karena sama-sama membahas
toleransi beragama.

Buku karya Harun Nasution yang berjudul Islam Rasional
Gagasan dan Pemikiran ini diterbitkan pada tahun 2000. Dalam
buku ini menjelaskan bahwa nilai-nilai pada toleransi dapat
ditingkatkan dari beberapa langkah. Adapun langkah-langkahnya
sebagai berikut: a) Memahami nilai-nilai kebenaran yang
universal pada agama lain. b) Memperkecil perbedaan-perbedaan
yang ada di antara agama-agama. ¢) Menonjolkan nilai-nilai
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persamaan yang terdapat pada antar agama. d) Menumbuhkan
rasa persaudaraan se-Tuhan. e) Menguatkan pembinann secara
individu dan masyarakat yang menjadi tujuan beragama dari
semua agama monoteis. f) Mengutamakan nilai ajaran-ajaran
yang membawa kepada tolenransi beragama. g) Menjauhi praktik
ofensif antar beragama. Dan ini relevan dengan penelitian ini
karena sama-sama membahas toleransi.

Imam Munawwir, Sikap Islam terhadap Kekerasan, Damali,
Toleransi dan Solidaritas. Buku ini diterbitkan pada tahun 1984.
Dan buku ini berfokus pada pembahasan bagaimana sikap umat
Islam terhadap perbedaan yang ada di agama lain. Selain itu
dalam buku ini juga membahas mengenai sebab-sebab tidak
toleran, akibat-akibat tidak toleran, sebab-sebab tidak memiliki
jiwa solidaritas, akibat-akibat tidak ada solidaritas, damai dalam
akidah, damai dalam kehidupan pribadi, damai dalam hubungan
antar manusia, damai dalam struktur masyarakat, damai dalam
kekuasaan, damai dalam meminta perlidungan, bentuk-bentuk
tindakkekerasan, toleransi menurut Islam dan urgensi solidaritas.
Dan ini relevan dengan penelitian ini karena sama-sama
membabhas toleransi.

. Apip Ruhimat, dalam skripsinya yang berjudul Toleransi antar
Umat Beragama Menurut penafsiran Sayyid Quthb dan Hamka,
mengunakan metode penelitian deskriptif-kualitatif, jenis ini
termasuk kategori jenis penelitian library research (penelitian
kepustakaan) dan dipublish pada tahun 2020. Dalam skripsinya
membabhas toleransi lebih umum seperti dari pengertian toleransi,
macam-macam toleransi, dan ciri-ciri toleransi antara umat yang
beragamadan juga perbandingan antara penafsiran Buya Hamka
dan Sayyid Quthb tentang toleransi. Perbedaannya ialah tulisan
ini juga membahas bagaiamana implementasi dari bentuk-bentuk
toleransi dalam Islam. Selain itu, perbedaan dengan tulisan ini
juga terdapat dari data yang dikumpulkan dan metode yang
digunakan dalam menganilisis data. Dan ini relevan dengan
penelitian ini karena sama-sama membahas toleransi dari
penafsiran Sayyid Quthb.
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6. Jurnal yang berjudul Toleransi antar Umat Beragama: Perspektif

Islam, karya dari Suryan AJamrah, jurnal ini mengunakan
metode penelitian deskriptif-kualitatif, jenis ini termasuk kategori
jenis penelitian library research (penelitian kepustakaan) yang
dipublish pada tahun 2015, jurnal ini berfokus pada pembahasan
bagaimana Islam memandang suatu toleransi antar beragama,
sesuai dengan apa yang dicontohkan oleh nabi Muhammad SAW
dalam berbaur dengan kaum non-Muslim baik itu ketika
berdakwah maupun cara beliau berdiskusi dengan kaum selain
non-Muslim.Dan ini relevan dengan penelitian ini karena sama-
sama membabhas toleransi.

. Artikel yang berjudul Menemukan Toleransi dalam Tafsir Fi

Zhilal al-Qur’an, karya dari Alifah Ritajuddiroyah ini
mengunakan metode penelitian deskriptif-kualitatif, jenis ini
termasuk kategori jenis penelitian library research (penelitian
kepustakaan) yang dipublish pada tahun 2016. Artikel ini
membahas kajian tafsir Sayyid Quthb dalam kitab Tafsir F1 Zhilal
al-Qur’an dengan fokus pada ayat tentang semua agama
mendapat kebaikan (QS. al-Bagarah [2]: 62) dan etika berperang
(QS. al-Bagarah [2]: 190-191). Pada artikel ini menjelaskan
bahwa konseptoleransi yang digambarkan Sayyid Quthb memiliki
batasan-batasan yang ketat antara umat Islam dengan penganut
agama lain. Dan ini relevan dengan penelitian ini karena sama-
sama membabhas toleransi dari penafsiran Sayyid Quthb.

Tabel 1.1

Persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian

yang sekarang.

—_— I
NO | Nama Peniliti Jud_u_ Persamaan Perbedaan
Penelitian
1 | Muhalli Fikri | Konsep Sama-sama Peniliti ini
Toleransi membahas menggunakan
Beragama Toleransi antar | mufasir yang
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dalam umat beragama | berbeda dengan
QS.Al- dan penelitian | penulis. Dalam
Kafirun komparatif. skripsi ini
(Studi menggunakan
Komparatif penafsiran
tafsir al- Hamka dan
Azhar danal- M.Quraish
Misbah) Shihab
sedangkan
penulis
menggunakan
penafsiran
Sayyid Quthb
dan Rasyid
Ridha.
Bulan Toleransi Sama Peniliti ini
Rhamdia Beragama membahas menggunakan
Supraba Putri | dalam QS. toleransi antar | penafsiran
al-Bagarah umat Bergama | Sayyid Quthb
[2]: 256 dan dalam QS. al-
(Studi menggunakan | Bagarah [2]: 256
Komparatif | penafsiran sedangkan
atas tafsir Sayyid Quthb. | penulis
Ibnu Katsir menggunakan
dan Tafsir penafsiran
Sayyid Qutb Sayyid Quthb
dalam QS. al-
An’am [6]: 108
tentang toleransi
antar beragama.
Harun Islam Sama-sama Peniliti ini lebih
Nasution rasional membahas memperdalam
gagasan dan | bagaiamana bagaiamana nilai-

pemikiran

toleransi antar

nilai toleransi




umat beragama

bisa diterapkan
agar tolerasi itu
bisa berjalan

dengan baik.
Imam Sikap Islam | Sama-sama Peniliti ini lebih
Munawwir terhadap membahas fokus pada sebab
Kekerasan, tentang al- dan akibat
Damai, Qur’an yang toleransi dan
Toleransi dan | menjelaskan solidaritas
Solidaritas bagaimana
cara Islam
bertoleransi
yang baik
dengan umat
Bergama yang
lain
Apip Rahmat | Toleransi Sama-sama Peniliti ini selain
antar Umat membahas membahas
Beragama penafsiran penafsiran
menurut Sayyid Quthb | Sayyid Quthb ia
Sayyid tentang juga membahas
Quthb dan toleransi. penasfiran dari
Buya Hamka Buya Hamka

mengenai ayat-
ayat toleransi,
selain itu data
yang
dikumpulkan dan
metode analisis
yang digunakan
dalam
pengumpulan
data juga
berbeda. Metode
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yang digunakan
oleh Apip
Rahmat ini dalam
menganalisis data
hanya
menggunakan
metode analisis
story (sejarah)
saja sedangkan
dalam skripsi ini
penulis
menggunakan
metode historis
analysisdan juga
teori Miles and

Hiberman.
Suryan Toleransi Sama-sama Peniliti ini hanya
AJamrah antar Umat membahas membahas secara
Beragama: bagaimana umum
Perspektif Islam bagaiamana
Islam bertoleransi pandangan Islam
dengan umat terhadap toleransi
yang berbeda
agama
Alifah Menemukan | Sama-sama Peniliti ini hanya
Ritajuddiroyah | toleransi mengkaji berfokus pada
dalam tafsir | toleransi dalam | ayat toleransi
F1 Zhilalal- | tafsir F1 Zhilal | pada QS.al-
Qur’an al- Bagarah [2]: 62,
Qur’ankarya 190 dan 191,
Sayyid Quthb | sedangkan dalam
penelitian ini

hanya mengkaji
dan menganalisis
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QS. al-An’am
[6]: 108. tentang
toleransi.

F. Kerangka Teori
1. Dasar-dasar Toleransi Antar Umat Beragama
a. Pengertian Toleransi
1) Definisi Toleransi menurut KBBI
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan
bahwa toleransi bersifat atau berperilaku menanggang
(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian
(pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan dan
kelakuan) yang berbeda atau bertentangan dengan
pendiriannya sendiri.®
2) Definisi Toleransi dalam Bahasa Arab
Toleransi dalam bahasa Arab disebut tasamuh yang
berarti kemurahan hati, saling , mengizinkan dan saling
memudahkan.*®
3) Toleransi Menurut Para Mufassir
a) Menurut Buya Hamka
Menurut Hamka dalam tafsir al-Azhar
menjelaskan  bahwa semua manusia diberikan
kebebasan oleh Allah SWT untuk memeluk agama
apapaun tanpa adanya paksaan, dan Allah SWT tidak
melarang umat Islam untuk berbuat baik, bergaul
dengan cara yang baik dan berlaku adil dan jujur
dengan golongan lain baik itu dari golongan Yahudi,
Nasrani maupun musyrik, selagi mereka tidak

8Muhammad Yasir, “Makna Toleransi dalam Al-Qur’an”, Ushuluddin, Vol
XXI1, No.2, Juli 2014, him. 171.
Bbid., him.172.
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memerangi dan memusuhi serta mengusir umat Islam
dari kampung halaman mereka.?°
b) Menurut Quraish Shihab
Toleransi beragama menurut Quraish Shihab
adalah kesadaran seseorang untuk menghormati,
membiarkan, memperbolehkan memiliki pandangan,
keyakinan, kepercayaan serta memberikan ruang bagi
pelaksanaan  kebiasaan, perilaku dan praktik
keagamaan orang lain yang berbeda dan
bertentangan dengan diri sendiri guna untuk
membangun kehidupan sosial yang lebih baik.*
4) Toleransi Menurut Para Tokoh
a) Menurut Muhammad Yasir
Toleransi merupakan sikap terbuka ketika
menghadapi perbedaan, didalamnya mengandung
sikap saling menghargai dan menghormati eksistensi
perbedaan masing-masing pihak. Dalam kehidupan
yang toleran, keseimbangan dalam  hidup
mendapatkan prioritasnya dan keanekaragaman tidak
diposisikan sebagai ancaman namun justru sebagai
peluang untuk saling bersinergi secara positif.
Sebagai contoh yang fenomenal dari praktik toleransi
yaitu pada kejadain Piagam Madinah yang menolak
mentah-mentah tuduhan intoleran yang diutarakan
para musuh Islam. Piagam Madinah ini berisi
penegasan tentang kesetaraan fungsi maupun
kedudukan dan persamaan hak maupun kewajiban
antara umat muslim dengan umat-umat selain Islam
yang tinggal di Madinah.??

Muhammad Abdul Rokhim,” Toleransi antar Umat Bergama dalam Pandangan
Mufassir Indonesia®, (Skripsi, Ushulddin IAIN Walisongo Semarang, Semarang, 2016),
him. 42.

2IM. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (Pesan, kesan dan Keserasian al-
Qur’an), (Jakarta: Lentera hari, 2002), him. 582.

2Muhammad Yasir, “Makna Toleransi dalam Al-Qur’an”, Ushuluddin, Vol
XXIl1, No.2, Juli 2014, him.170.
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b)

d)

Menurut M. Dahlan Y. Al Bary dan L. Lya Sofya
Yacub

Toleransi dikaitkan maknanya dengan kata
tenggang rasa yang artinya sikap atau prilaku tidak
saling mengganggu (menentang atau kisruh) teehadap
kebiasaan, perilaku, pandangan, kepercayaan orang
lain yang tidak sama dengan pandangan diri sendiri.?
Menurut Ahmad Azhar Basyir

Dalam buku “Akidah Islam” (Beragama secara
dewasa), meyatakan bahwa toleransi beragama dalam
Islam bukan dengan cara mengidentikan bahwa
semua agama sama, Yaitu sama-sama mengajarkan
kebaikan. Islam secara tegas memberikan penjelasan
bahwa agama yang benar hanyalah agama Islam,
tetapi Islam juga memberikan kewajiban kepada
setiap penganutnya untuk hormat dan menghargai
terhadap keyakinan agama lain, serta berbuat baik dan
adil terhadap penganut agama lain.?*
Menurut Umar Hasyim

Toleransi merupakan memberikan kebebasan
kepada semua manusia atau seluruh masyarakat yang
memiliki keyakinan untuk menjalankan keyakinannya
dan menentukan dan mengatur hidupnya masing-
masing, selama dalam menjalankan maupun
menerapkan tindakannya ini tidak melanggar dan
bertentangan dari Syarat-syarat asas terbentuknya
ketertiban dan perdamaian dalam masyarakat.?
Menurut Alwi Shihab

Alwi Shihab menjelaskan bahwa toleransi
merupakan sebuah upaya bagi setiap manusia untuk

ZWahyu Pebrian, “Toleransi dan Kebebasan Beragama menurut Hamka dalam

Tafsir Al-Azhar”, (Skripsi, Pascasarjana UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi, 2019),

him.15.

24Ahmad Azhar Basyir, Akidah Islam (Beragama secara dewasa) Edisi Revisi,

(‘YYogyakarta: Ul Press, 2013), him 23.

him.161.

257Zuhairi Miswari, Al-Quran Kitab Toleransi, (Jakarta Selatan: Fitrah, 2007 ),
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menahan diri agar tidak terjadinya konflik. Dan Islam
sudah menganjurkan bahwa setiap manusia yang
bergama muslim  maupun non-muslim  untuk
berdialog dan berdiskusi. Alwi Shihab lebih
menekankan bahwa dalam bertoleransi kita harus
menanamkan sikap terbuka, menerima perbedaan dan
menghargai segala ragam kepercayaan dalam
beragama diiringi dengan loyalitas dan komitmen
terhadap agama yang diyakini oleh setiap individu.?

Tabel 1.2
Pengertian Toleransi

Pengertian Toleransi
N
Tokoh Tidak
0 Terbuka Mengga l\/'l’:gtl;o Mﬁggiha Kel;?]bas Adil
nggu
1 Muhammad J ) J J ] ]
Yasir
M. Dahlan
2 | & Shofya L \ - - - -
Yakub
Ahmad
3 | azhar - - \ \ - \
Basyir
g | Umar A T I S RV
Hasyim
Alwi
> | Shihab v ) ) v ) )

ZAlwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama,
(Bandung: Mizan, 1999), him. 67.
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Dari pemaparan poin-poin pengertian toleransi
menurut para tokoh pada table diatas dapat disimpulkan bahwa
setiap pandangan para tokoh dalam memaknai toleransi
berbeda-beda, tetapi ada juga yang meiliki poin yang sama,
jadi penulis dapat mengartikan bahwa sesuatu sikap atau
perbuatan dikatakan toleransi jika memiliki beberapa unsur,
yaitu terdapat sikap terbuka ketika menghadapi perbedaan,
sikap saling menghargai dan menghormati terhadap keyakinan
orang lain, tidak saling menggangu (menentang atau Kisruh)
terhadap kebiasaan dan kepercayaan orang lain yang berbeda
dengan dengan diri sendiri, memberikan kebebasan kepada
selurun masyarakat untuk menjalankan keyakinannya dan
mengatur hidupnya sendiri tanpa melanggar hak dan
kewajiban setiap masyarakat lainnya serta berbuat baik dan
adil kepada penganut agama lain.

b. Bentuk-Bentuk Toleransi antar Umat Beragama

Berdasarkan penafsiran Depag RI Badan Litbang dan
Diklat Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an dalam buku
Tafsir tematik jilid satu Hubungan Antar umat Beragama
menyatakan bahwa dalam hubungan persaudaraan antar umat
manusia harus dilandasi dengan toleransi. Toleransi bukan
hanya kepada sesama muslim saja akan tetapi kepada seluruh
umat beragama. dengan kata lain toleransi diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu toleransi sesama agama dan toleransi antar
beragama. Toleransi sesama agama merupakan bentuk sikap
toleransi umat Islam dengan sasama muslim lainnya.
Sedangkan toleransi antar beragama merupakan bentuk sikap
toleransi dari umat Islam terhadap agama lain, dengan
menerima segala perbedaan, menjalin hubungan yang baik
tanpa harus memaksa agama lain untuk masuk dalam agama
Islam. Namun didalam penelitian ini, penulis hanya berfokus
kepada toleransi antar umat beragama saja.?’

*’Departemen Agama RI, Hubungan Antar Umat Beragama (Tafsir Al-Qur’an
Tematik), (Jakarta: Badan Litbag dan Diklat Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an,
2019), him. 52.
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Dalam buku wawasan Islam karya Yusuf A.A,
toleransi antar umat beragama membagi bentuk-bentuk
toleransi antar umat beragama menjadi dua, yaitu toleransi
agama dan toleransi sosial. Yang menyangkut dengan toleransi
agama adalah keyakinan dan akidah. Loyalitas dan keyakinan
terhadap agama yang melahirkan dogma-dogma yang
kebenarannya tidak dapat di ganggu mamupu diubah
meskipun bertentangan dengan rasio atau logika. Meskipun
demikian, orang-orang menganggap bahwa ajaran agama itu
adalah mutlak dan harus disampaikan kepada orang lain tanpa
adanya paksaan, hal tersebut dilakukan agar ia tidak tersesat.
Namun kembali lagi, kepada setiap  manusia memiliki
kebebasan dalam menentukan kepercayaan yang ia pilih.

Toleransi sosial disebut juga sebagai toleransi
kemasyarakatan, hal tersebut dikarenakan toleransi ini
mengedepankan perdamaian dalam hidup bersama dan
melakukan kerja sama tanpa melewati batas-batas tertentu
pada kehidupan masyarakat yang beranekaragam, baik
adat,ras, kebiasaan, maupun keyakinan.Toleransi masyarakat
tersebut dilakukan tanpa harus mengorbankan akidah dan
ibadah yang telah ditentukan dan diatur sesuai dengan ajaran
agama masing-masing individu.?®

c. Prinsip-Prinsip Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Al-
Qur’an
1) Tidak ada Paksaan dalam Beragama
Agama Islam adalah agama yang menebarkan
perdamaian, persaudaraan, dan persamaan. Salah satu yang
tidak diperkenankan dalam ajaran Islam adalah paksaan
satu kelompok kepada kelompok lain untuk memeluk suatu
agama, karena Allah SWT juga menghendaki suatu
perdamaian tanpa adanya paksaan. Firman Allah SWT
dalam QS. Al-Bagarah [2]: 256.%°

Byusuf, A.A, Wawasan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), him. 52.

Muhalli Fikri, “Konsep Toleransi Beragama dalam Al-Qur’an Surat Al-
Kafirun (Studi Komparatif Tafsir al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah)”, (Skripsi, FUSA UIN
Mataram, Mataram, 2019), him. 19.
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Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama
(Islam). Sungguh, telah jelas jalan yang benar dari
jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut
dan beriman kepada Allah sungguh telah berpegang
teguh pada tali yang sangat kuat yang tidak akan

putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

2) Kebebasan Memilih dan Menentukan Pilihan

Manusia dalam perspektif Islamadalah wakil Allah
SWT, sebagai khalifah di muka bumi yang bebas memilih
atau menentukan pilihannya sesuai dengan hati
nuraninya.Keyakinan bisa nampak manakala diekspresikan
olen manusia atau sebagai penerapan konkrit nilai-nilai
yang dimiliki manusia. Smith mencoba “mempersoalkan”
agama berdasarkan apa yang diyakini dan diperbuat
manusia, karena kebenaran itu muncul berdasarkan yang
dipahami oleh manusia. Keberagamaan seseorang,
bagaimanapun akan dipengaruhi oleh struktur sosial,
politik dan kultural setempat dimana agama itu hidup dan
berkembang.®® Hal ini termaktub dalam Firman Allah
SWT QS. al-Kahfi [18]: 29.

AT ) °csft T s % L5, ° 3. % S
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1bid., him.20.
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Katakanlah (Nabi Muhammad), “Kebenaran itu
datangnya dari Tuhanmu. Maka, siapa yang
menghendaki (beriman), hendaklah dia beriman dan
siapa yang menghendaki (kufur), biarlah dia kufur.”
Sesungguhnya Kami telah menyediakan neraka bagi
orang-orang zalim yang gejolaknya mengepung
mereka. Jika mereka meminta pertolongan (dengan
meminta minum), mereka akan diberi air seperti
(cairan) besi yang mendidih yang menghanguskan
wajah. (Itulah) seburuk-buruk minuman dan tempat
istirahat yang paling jelek.

3) Menjalin Hubungan yang Baik dan Berlaku Adil

Agama Islam adalah agama yang sangat
menjunjung tinggi nilai keadilan. Keadilan yang dimaksud
yaitu menempatkan sesuatu sesuai tempatnya dan
memberikan hak sesuai dengan haknya.Begitu juga dengan
toleransi dalam beragama, agama Islam melarang keras
berbuat zalim kepada siapapum termasuk terhadap agama
selain Islam.

Islam juga mendorong umatnya untuk menjalin
hubungan yang baik, seperti bekerja sama dalam berbagai
segi kehidupan dengan siapa saja, termasuk dengan umat
beragama lain selama kerja sama dilakukan itu untuk
kebaikan bersama.®! Hal ini sudah terdapat pada firman
Allah SWT dalam QS. al-Mumtahanah [60]: 8.

#lbid.

24



d.

35 Os;m 3 psﬁm W oadll o A (s ¥
o) 3laudds @358 O Ak Ba wS33,5

Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan
berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak
memerangimu dalam urusan agama dan tidak
mengusir kamu dari kampung halamanmu.
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang
berlaku adil.

Nilai-nilai Toleransi antar Umat Beragama dalam Al-Qur’an

1) Nilai—nilai Toleransi dalam QS. al-Hujurat [49]: 13

Gyas (Sidazs b,sgwpm G) 2l L
ALY ugﬁsﬁi Al e Jie fSEST &l < 15850a5) LLSS

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian,
Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah orang
yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui lagi Mahateliti.

a) Nilai Kesatuan
Nilai kesatuan yang terdapat dalam QS. al-
Hujurat [49] ayat 13 ini dapat dilihat dari lafadz “Hai
manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari

32Q3S. al-Hujurat [49]: 13. Kemenag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:
Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI,

2019), him.755.
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seorang laki-laki dan seorang perempuan...”. Dari
lafadztersebut menjelaskan bahwa seluruh manusia
merupakan satu kesatuan, yaitu satu dalam hal
penciptaan dan asal-usul manusia. Kesatuan asal-usul
manusia  tersebut menerangkan  bahwa tidak
sepantasnya manusia merasa bangga dan merasa lebih
tinggi dari manusia lainnya, hal tersebut dikarenakan
semua manusia bersal satu keturunan yaitu Adam dan
Hawa.?
b) Nilai Pluralisme

Nilai pluralisme ini terdapat dalam lafadz “Hai
manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku....”. Dari lafadz ini dapat diketahui bahwa, al-
Qur’an mengakui adanya keberagaman dan pluralisme
dalam kehidupan manusia. Setelah Allah SWT
menciptakan seorang laki-laki dan perempuan,
kemudian membangun ikatan kelompok kecil
(keluarga), dari ikatan kecil tersebut lahirlah berbagai
macam golongan, suku, bangsa, bahasa, etnis yang
nantinya akan menimbulkan adat istiadat, berbagai
macam jenis budaya, agama dan lain sebagainya.
Sehingga akan ada ikatan yang lebih besar yaitu
berbangsa-bangsa dan pada akhirnya akan terbentuk
negara-negara.®*

c) Nilai Saling Memahami

Adanya nilai saling memahami dapat di lihat dari
lafadz “supaya kamu saling kenal-mengenal”. Melalui
lafadz ini, dapat dipahami bahwa dalam hubungan
umat manusia harus ada timbal balik antara satu sama

$Mawardi Noer Aldiansyah, “Implementasi Sikap Toleransi antar Umat
Bragama (Studi Kasus diKelurahan Babatn Kota Surabaya tahun 2020-2021)”, (Skripsi,
FITK UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Malang, 2021), him.172.

*1bid.
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lain yaitu saling mengenal dan memahami.*® Dengan
saling mengenal dari berbagai pihak, maka aka terjadi
pertukaran ide, adat istiadat, pendapaat, ilmu
pengetahuan dan lain sebagainya. Dalam bahasa Arab,
saling mengenal ini populer dengan sebutan ta’arufu.
Dengan adanya fa’arufu, maka segala bentuk
perbedaan mulai dari perbedaan adat istiadat,
kebudayaan, bahasa, agama dan sebagainya akan
menjadi sebuah peluang untuk membangun peradaban
yang lebih maju.
d) Nilai Persamaan Derajat

Nilai persamaan derajat ini dapat dlihat dari
lafadz “Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah yang paling tagwa
diantara kamu”. Dari lafadz tersebut menjelaskan
bahwa derajat manusia sama disisi Allah SWT. Tidak
ada pembeda antara golongan satu dengan golongan
lain, tidak ada perbedaan derajat antara si kaya dengan
si miskin, tidak bedanya antara warna kulit satu dengan
kulit lainnya. Karena pada dasarnya yang membedakan
derajat manusia disisi Allah SWT ialah ketakwaannya,
bukan hal-hal yang bersifat duniawi.*®

2) Nilai-nilai Toleransi dalam QS. Al-Kafirun [109]: 1-6
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Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai orang-orang
kafir, aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah.
Kamu juga bukan penyembah apa yang aku sembah. Aku
juga tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu
sembah. Kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah

>

®1bid.

%bid., hlm. 174.
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apa yang aku sembah. Untukmu agamamu dan untukku
agamaku.” (0S. Al-Kafirun [109]: 1-6)%’

a) Toleransi dalam Hal Keyakinan

Konsep paling utama yang diajarkan oleh Islam
ialah menolak segala bentuk sinkretisme3.Dalam ayat
tersebut menjelaskan penolakan sekaligus penegasan
sikap umat Islam terhadap orang-orang kafir dan
musyrik bahwa nabi Muhammad SAW dan seluruh
kaum Muslimin sekali-kali tidak akan menyembah
apa yang disembah oleh orang-orang kafir.

Said Agil Al-Munawar menjelaskan bahwa
toleransi beragama ialah toleransi yang mencakup
masalah-masalah keyakinan pada diri manusia yang
mencakup akidah atau yang berhubungan dengan ke-
Tuhanan yang diyakininya. Setiap orang diberikan
kebebasan untuk menentukan jalan hidupnya,
termasuk dalam memilih agama yang ingin dianut.
Dengan adanya toleransi ini, diharapkan agar
terbentuknya sistem yang menjamin hak pribadi
dengan menghormati agama, moralitas serta
menghargai pendapat orang lain tanpa harus
berselisih. Dengan syarat, bahwa hal-hal yang

37QS. al-Kafirun [109]: 1-6. Kemenag, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta:
L ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama
RI, 2019), him. 755.

3BSinkretisme menurut KBBI adalah suatu proses perpaduan yang sangat
beragam dari beberapa pemahaman kepercayaan atau aliran-aliran agama. Pada
Sinkretisme terjadi proses pencampuradukkan berbagai unsur aliran atau paham sehingga
hasil yang didapat dalam bentuk abstrak yang berbeda.Lihat Ira Aulia Agustina, “Analisa
Sinkretisme Agama dan Budaya melalui Transformasi Elemen Visual Bernilai Sakral
pada Gereja Katolik Ganjuran”, Jurnal Desain Interior, Vol. 2, Nomor 2, Desember
2017, him. 74.
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ditolerir tersebut tidak bertentangan dengan norma-
norma hukum perdamaian dalam masyarakat.>®
b) Toleransi dalam Hal Peribadahan

Tidak adanya persamaan terhadap apa yang
disembah umat Islam dengan orang-orang kafir, maka
dengan itu tidak ada persamaan pula dari cara
beribadahnya. Oleh sebab itu, tidak mungkin sama
menyembah Tuhan yang Maha Esa dan acara
beribadat kepada-Nya, karena Tuhan yang disembah
kaum Muslimin ialah Tuhan yang Maha Suci. Sedang
“Tuhan” yang orang-orang kafir sembah itu berbeda
dengan yang disembah oleh umat Islam.*°

Berkenaan dengan hal tersebut, Yusufal-
Qaradhawi menyebutkan empat faktor utama perilaku
toleransi umat muslim dengan non-Muslim®*,
diantaranya: Pertama, percaya terhadap kemuliaan
manusia apapun agamanya, kebangsaannya dan
kerukunnaya. Kedua, perbedaan agama dari setiap
manusia merupakan kehendak dari Allah SWT,
karena Allah SWT memberikan kebebasan untuk
memilih iman dan kufur. Ketiga, semua umat muslim
tidak ada kekuasaan untuk mengadili kekafiran
seseorang atau menghakimi pilihannya, karena ini
merupakan kehendak Allah SWT karena Allah SWT
Maha Penguasa. Keempat, percaya bahwa Allah SWT
memerintahkan untuk setiap umat Muslim berlaku
adil terhadap semua manusia baik itu terhadap orang
musyrik, serta Allah SWT melarang untuk berbuat
zalim terhadap orang-orang kafir.

$Muhalli Fikri, “Konsep Toleransi Beragama dalam Al-Quran Surat Al-Kafirun
(Studi Komparatif Tafsir al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah)”, (Skripsi, FUSA UIN
Mataram, Mataram, 2019), him. 104.

“40lbid.,hIm. 105.

“1bid.
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e. Toleransi pada Zaman Nabi Muhammad SAW

Ajaran Islam hadir sebagai petunjuk keselamatan bagi
umat manusia. nabi Muhammad SAW diutus untuk
menyampaikan ajaran Islam kepada seluruh umat manusia
sebagi bentuk rahmat dari Allah SWT. Pada awal dakwah,
berbagai macam reaksi dari masyarakat Arab terhadap ajaran
Islam yang disamapaikan oleh nabi Muhammad SAW. Ada
beberapa orang yang menerima, tetapi tidak sedikit dari
masyarakat Arab yang menolak ajaran Islam bahkan
melakukan perlawanan dengan berbagai cara. Nabi
Muhammad SAW menghadapi segala bentuk penolakan dari
masyarakat Arab dengan akhlah yang mulia.*?

Kebebasan beragama merupakan prinsip uatama dalam
membangun hubungan antar umat manusia yang harmonis.
Kebebasan beragama maksudnya ialah menghargali,
menghormati dan membiarkan kepada penganut agama lain
untuk menjalankan kepercayaan dan ibadahnya. Pada awal
mula hijrah ke Madinah, hal yang pertama nabi
MuhammadSAW lakukan adalah menyatukan masyarakat
Yastrib dengan cara membuat kesepakatan yang disebut
sebagai Piagam Madinah. Tujuan dari kesepakatan ini ialah
untuk bersama-sama mempertahankan wilayah mayarakat
Yastrib dari segala macam ancaman, dan juga untuk
melindungi kebebasan beragama dan beribadah.*?

Dengan adanya Piagam Madinah, umat Islam dan
Yahudi jadi bersatu yang diikat oleh perjanjian yang telah
disepakati untuk saling menjaga keamanan dan ketertiban
kota Yastrib. Dalam Piagam Madinah juga sudah ditetapkan
dan diakui oleh seluruh masyarakat Yastrib baik umat Islam
maupun umat Yahudi yaitu hak kemerdekaan tiap-tiap
golongan untuk memeluk dan menjalankan kepercayaannya.
Kesepakatan tersebut merupakan salah satu perjanjian politik
yang memperlihatkan kebijaksanaan dan toleransi yang

“lmam Munawir, Sikap Islam terhadap Kekerasan, Damai, Toleransi dan
Solidaritas, (Surabaya: Bina llmu, 1984), him.139.
“1bid.,hlm. 145.

30



diterapkan oleh nabi Muhammad SAW. Kesepakatan
tersebut juga menjamin Kkesetaraan hak-hak sosial dan
religius bagi orang-orang yang memeluk agama Islam dan
Yahudi.*

Dalam kehidupan sosial, nabi Muhammad SAW
mengajarkan kepada seluruh umat Islam untuk berinteriaksi
dengan non-Muslim dengan mengedepankan  prinsip
kemanusiaan, kebaikan dan keadilan. Seperti salah satu
contoh ketika antara Asma binti Abu Bakar yang memeluk
agam Islam dengan ibunya, Qutailah yang tidak beragama
Islam. Suatu ketika Qutailah menjenguk Asma dengan
membawakan beberapa hadiah, namum Asma menolak
pemberian dari ibunya dikarenakan ibunya adalah seorang
musyrikah. Dari kejadian tersebut turunlah surah al-
Mumtahanah ayat 8 yang berisi perintah untuk selalu berbuat
baik dan adil terhadap orang-orang kafir yang tidak
memerangi agama Islam.*®

2. Ajaran Toleransi Pada Setiap Agama

Indonesia merupakan salah satu contoh Negara dengan
tingkat kemajemukan yang sangat tinggi. Beragam agama dan
keyakinan menjadikan Indonesia rentan akan perpecahan, sehingga
toleransi  tentunya sangat dibutuhkan dalam menjalankan
kehidupan sebagai masyarakat yang damai dan saling memahami
arti perbedaan. Dan tentunya setiap agama menginginkan sebuah
perdamaian dalam kehidupan bermasyarakat. Adapun ajaran-ajaran

toleransi pada setiap agama, di antaranya:

a. Toleransi dalam Agama Islam

Islam secara harfiah diartikan sebagai sikap tunduk,
patuh, keselamatan dan kedamaian, sehingga dalam pengertian
tersebut seorang muslim dalam konteks berbangsa dan
bernegara harus mampu saling memberikan keselamatan,

“Mohammad Fuad Al Amin Mohammad Rosyidi, “Konsep Toleransi dalam
Islam dan Implementasinya di Masyarakat Indonesia”, Jurnal Madaniyah, Vol. 9, Nomor
2, Agustus 2019, him. 284.

“1bid.,hIm. 295.
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kerukunan dan memberikan kedamaian kepada setiap orang
yang ada disekitarnya.*®

Toleransi merupakan bagian dari visi teologi Islam
yang semestinya harus dikaji secara lebih mendalam dan
diiringi oleh aplikasi dalam kehidupan bermasyarakat, karena
ini adalah sebuah keniscayaan sosial dalam kehidupan
bermasyarakat seluruh umat beragama dan tentunya
merupakan sebuah jalan untuk terciptanya kerukunan dan
kedamaian antar umat beragama dalam sebuah bangsa dan
negara.

Toleransi dapat juga diartikan sebagai kelapangan
dada, rukun dengan siapapun, memberikan ruang kepada
orang lain untuk berpendapat atau memiliki pendirian lain, dan
tidak menganggu kebebasan berpikir orang lain dan keyakinan
yang dianut oleh orang lain. Dari pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa pada dasarnya toleransi merupakan
pemberian kebebasan kepada sesama manusia atau kepada
semua masyarakat untuk menjalankan sikap dan menentukan
jalan hidupnya selama tidak melanggar norma yang berlaku
dan mengganggu masyarakat lainnya sehingga menimbulkan
kerusakan.*’

b. Toleransi dalam Agama Kristen

Dalam agama Kristen, diajarkan untuk saling
menghargai, mengasihani sesama dan berbuat baik kepada
seluruh umat manusia serta saling tolong menolong ketika
dalam kesusahan, tetapi dengan menyetujui apa yang orang lain
pahami, menerima apa yang orang lain katakan sebagai
kebenaran, apalagi menyesuaikan ajaran agama Kristen dengan
ajaran agama orang lain merupakan suatu hal yang
bertentangan dan sama sekali tidak dapat dilakukan. Hal itu

46Republika, “Mengintip Toleransi Umat Muslim-Yahudi di Uni Emirat Arab”,
dalam https://m.republika.co.id/amp/qc7rvs366, diakses tanggal 29 Juli 2022, Pukul
10.10.

4Alwi Shihab, Islam Inklusif: Menuju Sikap Terbuka dalam Beragama,
(Bandung: Mizan, 1999), hal. 67.
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bukan lagi merupakan toleransi melainkan kompromi jika
dilakukan.

Dalam Alkitab umat kristisnimengajarkan untuk hidup
bertoleransi dengan orang-orang beragama lain. Dengan
demikian, umat kristen harus menjadi orang yang bisa hidup
bertoleransi dan rukun dengan kelompok-kelompok lain yang
berbeda keyakinan/agamanya dan berbuat baik kepada orang
lain.*®

c. Toleransi dalam Agama Budha

Sikap Budha yang penuh dengan toleransi terhadap
kepercayaan lainterdapat dalam Upali Sutta, Majjhima Nikaya
1l Budha menyarankan kepada perumah tangga Upali agar
jangan tergesa-gesa dalam mengambil keputusan untuk
berpindah keyakinan dari keyakinan satu keyakinan yang lain.
Budha menyarankan: ”Selidikilah dengan seksama, perumah
tangga. Sungguh bagus bila orang-orang terkenal seperti
engkau menyelidiki dengan seksama”. Saran tersebut
menunjukkan bahwa mereka yang memeluk agama Budha
harus tetap menghargai agama lain. Umat Budha tidak merasa
keberatan dengan kehadiran agama-agama lain yang memberi
jalan untuk menyelamatkan kehidupan atau mengakhiri
penderitaan manusia®®.

Kesadaran akan kemajemukan tidak hanya karena
didasari oleh perasaan suka atau tidak suka, melainkan sudah
menjadi sebuah kewajiban bagi setiap penganut agama Budha
terhadap penganut agama lain. Umat Budha harus meneladani
Raja Asoka sebagai pemeluk agama Budha yang telah
menunjukkan kesadaran akan berharganya agama lain, yaitu
dengan tidak menghina dan menjelek-jelekannya. Oleh karena
itu, umat Budha harus selalu berpedoman kepada ajaran Budha
dan tidak meninggalkan cara hidup yang penuh toleransi.

“Charles, “Toleransi Dalam Perspektif ~ Iman Kristen”,dalam
https://www.kompasiana.com/toleransi-dalam-perspektif-iman-kristen,diakses tanggal 1
Oktober 2022, pukul 13.15.

“Dhammika S,Seri Literatur dan Wacana Buddhis Maklumat Raja Asoka,
(Yogyakarta: Vidyasena Production, 2006), him. 25.
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d. Toleransi dalam Agama Hindu
Dalam ajaran agama Hindu, ada tiga ajaran atau
tuntunan suci dalam menumbuhkemabangkan sikap toleransi
sesama anak bangsa, di antaranya®’:

1) Vasudhaiva Kutumbhakan, artinya dalam agama hindu
bahwa semua umat manusia dalah saudara. Seluruh dunia
ini adalah satu keluarga tunggal, tanpa membedakan
agama, suku, bahasa, budaya dan tradisi.

2) Tat Tvam Asi, adalah ajaran moral yang bernafaskan ajaran
agama Hindu. Ajaran ini memgembangkan sifat saling
asah, asih dan asuh.

3) Tri Hita Karana, artinya tiga penyebab terciptanya
kebahagiaan. Keharmonisan hubungan manusia dengan
Tuhannya, hubungan manusia dengan lingkungannya dan
hubungan manusia dengan sesamanya.

e. Toleransi dalam Agam Khonghucu

Agama Khonghucu merupakan agama yang
mengajarkan perdamaian. Seperti symbol dari agama itu
sendiri yaitu Yin dan Yang. Dari dasar agama tersebut sudah
diajarkan mengenai perbedaan dan juga sikap dalam
menghadapi perbedaan tersebut dan hal itu adalah bentuk
toleransi. Toleransi mereka terhadap orang atau kelompok yang
berbeda dari mereka dan dari toleransi tersebut timbul rasa
persaudaraan antar sesama®!

Dari penjabaran ajaran-ajaran toleransi pada setiap agama di
atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa setiap agama
mengajarkan kepada setiap umatnya untuk mengedepankan
perdamaikan, menerima dan menghargai segala bentuk perbedaan
dan menjunjung tinggi sikap toleransi agar dalam hidup
bermasyarakat bisa menjaga dan menerima segala perbedaan

0Jiharuddin, Perbandingan Agama: Pengantar Studi Memahami Agama-
agama, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 56.
*11bid.,hIm.62.
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tanpa harus menuntut dan memaksa orang lain untuk mempercayai
apa yang dia percaya.

G. Metode Penelitian
Untuk mempermudah jalan dalam penelitian, maka disini
penulis akan menentukan jenis metode penelitian yang akan
digunakan serta teknik dalam pengumpulan data dan teknik analisis
data yang berkaitan dengan penelitian. Adapun sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Menurut Kinsey, kata-kata dan tindakan, data tertulis,
dokumentasi, penelusuran, photo dan statistik merupakan jenis
data dalam penelitian. Berdasarkan sumber data, jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan (Library research), yaitu penelitian yang
menekankan pada penelusuruan dan penelaahan terhadap
berbagai kitab, buku ataupun karya tulis lainnya seperti jurnal,
majalah, artikel dan lain sebagainya. Bahan-bahan penelaahan
tersebut berkaitan dengan ilmu Qur’an dan tafsir khususnya
berkaitan dengan toleransi menurut penafsiran Sayyid Quthb dan
Rasyid Ridha.>
2. Pendekan Penelitian
Metode pendekatan yang digunakan penulis ialah metode
Mugarran. Menurut bahasaal-Mugarran berasal dari kata
garana- yugarinu-mugaratan, yang berarti menggandeng,
menyatukan, atau membandingkan. Sedangkan menurut istilah,
tafsir al- Mugarranadalah tafsir yang membandingkan antara ayat
dengan ayat atau antara ayat dengan hadits, baik dari segi isi
maupun redaksi. Dapat juga berarti membandingkan antara
pendapat ulama tafsir dengan menonjolkan segi perbedaan.
Dengan kata lain, Mufassir meneliti ayat-ayat al-Qur’an
kemudian membandingkannya dengan pendapat Mufassir lainnya
sehingga ditemukan pemahaman baru.>

%2Nashruddin Baidan dan Erwati Azizi, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019), him. 28.
3Samsurrohman, Pengantar llmu Tafsir, (Jakarta: Amzah,2014), him.122.
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Tafsir dengan metode Mugarran juga disebut sebagai
metode menafsirkan al-Qur’an dengan cara mengambil sejumlah
ayat al-Qur’an, kemudian memaparkan pendapat para Mufassir
mengenai ayat-ayat al-Qur’an yang diambil dan membandingkan
pendapat para Mufassir tersebut, kemudian ~mengambil
kesimpulan dari hasil perbandingannya.>*

3. Sumber Data
a. Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber rujukan data
utama yang berkaitan dengan penelitian. Adapun sumber
data primer dalam penelitian ini yaitu kitab tafsir Fr Zhilal
al-Qur’an karya Sayyid Quthb dan tafsir al-Manarkarya
Rasyid Ridha.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data atau referensi
pelengkap sekaligus sebagai data pendukung untuk
menguatkan hasil penelitian ini. Seperti artikel, jurnal data-
data dari internat yang relevan dan berkaitan dengan
penelitian ini. Selain itu juga dilengkapi oleh skripsi-skripsi
terdahulu.
4. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penilitan library research
(Penelitian kepustakaan). Maka dari itu teknik pengumulan data
yang digunakan ialah teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi
merupakan teknik yang mengumpulkan dokumen maupun data-
data dan bahan-bahan bacaan yang berkaitan dengan penelitian,
yang berupa buku, jurnal, artikel-artikel maupun skripsi
terdahulu. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan karya-karya
dengan mendokumentasikan atau memfoto jurnal, buku-buku
yang terdapat di perpustakaan sebagai tambahanreferensi guna
meluaskan paradigma berfikir penulis.>®

5. Teknik Analisis Data

S4Fitrah Sugiarto, Ulumul Al-Qur’an (Ringkasan materi dasar ilmu-ilmu tentang
al-Qur’an, (Bantul: Lembaga Ladang Kata, 2021), him.181

Djam’an Satori dan Aan Qomariah, Metodologi Penelitia Kualitatif,
(Bandung: Alfabeta, 2014), him. 149.
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Analisis data menurut Patton adalah proses mengatur
urutan data, menyusunkan ke dalam suatu pola, dan satu uraian
dasar yang dapat dilakukan dengan pengaturan, pengelompokan,
pemberian kode dan pengkategorian.>®Adapun analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Miles dan
Huberman dan metode analisis sejarah (histois analysis). Miles
dan Huberman mengatakan bahwa secara umum dalam penelitian
kualitatif ada empat langkah dalam mengalisis data, yaitu: data
collecting, data reduction, data display,dan conclucion
drawing.®’

a. Data Collecitng (Pengumpulan data)

Pengumpulan data merupakan kegiatan yang sembarang,
tidak terstruktur, dan cenderung acak. Ini dikarenakan teknik
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti bersifat
gabungan (triangulasi) sehingga peneliti tidak mampu
mengkategorikan data-data yang banyak tersebut secara
langsung pada saat pengumpulan data berlangsung,
melainkan setelah mendapatkan data.®

b. Data Reduction (Reduksi data)

Setelah pengumpulan data yang banyak, peneliti
dihadapkan pada reduksi data yang alurnya adalah dengan
membuat ringkasan, mengkode, kategorisasi dan seterusnya,
sehingga didapat sebuah data yang runut dan mudah untuk
dipahami baik oleh peneliti maupun orang lain.%°

c. Data Display (Penyajian data)

Miles dan Huberman memberikan pengertian tentang
Data Display ini sebagai sekumpulan informasi yang telah
terkumpul dan tersusun yang memberi kemungkinan adanya
penarikan ke simpulan dan pengambilan tindakan.%°

Lexi J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rodakarya, 2007), him. 245.

S’Sugiono, Metodologi Penelitian Kualitatif, kuantitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2008), him. 25.

Hardiani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta:
Pustaka lImu, 2020), him. 174

¥lbid.,him. 164

®lbid.,hlm. 165.
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d. Conclucion drawing/verification (Penarikan
simpulan/Verifikasi)

Menurut Miles dan Huberman kesimpulan dalam
penelitian kualitatif seharusnya adalah sebuah temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan umumnya
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnya masih belum jelas atau bahkan gelap sehingga
setelah diteliti menjadi jelas, dan dapat berupa hubungan
kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.®

Selanjutnya  Metode  analisis  sejarah  (historis
analysis)adalah penelitian yang secara ekslusif memfokuskan
terhadap analisis peristiwa masa lampau. Seperti mengggali
biografi Sayyid Quthb dan Rasyid Ridha mulai dari riwayat
hidup, riwayat pendidikan hingga karya-karya dari Sayyid Quthb
dan Rasyid Ridha. Setelah data-data penelitian sudah
terkumpulkan dari  sumber-sumber yang dijadikan objek
penelitian, kemudia penulis melakukan analisis terhadap data-
data yang ditemukan. Dalam menggunakan metode ini, penulis
berupaya mengkaji riwayat hidup dari Sayyid Quthb dan Rasyid
Ridha, kemudian mengkaji tentang toleransi yang terdapat dalam
QS. al-An’am [6]: 108 menurut penafsiran Sayyid Quthb dalam
tafsir F7 Zhilal al-Qur’an dan penafsiran Rasyid Ridha dalam
tafsir  al-Manar dan perbandingan penafsiran kedua
Mufassirtersebut dii analisis secara kritis.®?

H. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan
menyeluruh dari skripsi ini maka penulis memaparkan secara garis
besar dari sistematika pembahasan pada penulisan ini. Sistematika
pembahasan ialah alur atau runtutan pembahasan, ini bertujuan agar
pembahasan dari penulisan ini tersusun secara sistematis dan mudah
untuk dipahami. Adapun sistematika pembahasan dari penulisan ini,
diantaranya :

11pid, hIm. 166
2Moh Nazir, Metode Penilitian, (Bogor: Ghalia Indonesia,2009), him.174.
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Bab | pendahuluan, pada bab pendahuluan ini berisi tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
dan manfaat, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab 1l membahas biografi dari Sayyid Quthb mulai dari
riwayat hidup, riwayat pendidikan, hingga karya-karyanya. Kemudian
menjelaskan tafsir F7 Zhilal al-Qur’an baik dari latar belakang
penyusunan tafsir, corak, maupun metode yang digunakan Sayyid
Quthb. Selain itu juga membahas biografi dari Rasyid Ridha mulai
dari riwayat hidup, riwayat pendidikan, hingga karya-karyanya.
Kemudian menjelaskan tafsir al-Manar baik dari latar belakang
penyusunan tafsir, corak, maupun metode yang digunakan Rasyid
Ridha.

Bab Illberisi ayat tentang toleransi yakni QS. al-An’am [6]:
108 beserta terjemahan, asbab al-nuzul, munasabah, penafsiran
Sayyid Quthb dan penafsiran Rasyid Ridha terhadap QS. al-An’am
[6]: 108.

Bab IV berisi tentang analisis perbandingan antara tafsir F7
Zhilal al-Qur’an dan tafsiral-Manardan juga analisis perbandingan
antara penafsiran Sayyid Quthb dalam tafsir F7 Zhilal al-Qur’an dan
penafsiran Rasyid Ridha dalam tafsir al-Manar dalam menafsirkan
QS. al-An’am [6]: 108.

Bab V penutup, pada bab ini membahas tentang kesimpulan
dari penulisan ini dan saran untuk diri pribadi maupun para pembaca.
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BAB |1
BIOGRAFI TOKOH MUFASSIR

(SAYYID QUTHB DAN RASYID RIDHA)

A. Biografi Sayyid Quthb dan Tafsir F1 Zhilal Al-Qur’an

1.

Riwayat Hidup Sayyid Quthb

Sayyid Quthb memiliki nama lengkap Sayyid Quthb
Ibrahim Husain Syadzali. Sayyid Quthb lahir pada tanggal 9
Oktober 1906 di daerah Asyut, Mesir. Daerah tersebut memiliki
tradisi yang kental akan agama. Sayyid Quthb memiliki seorang
ayah yang bernama Quthb Ibrahim dan seorang ibu yang bernama
Fatimah. Sayyid Quthb ialah seorang ilmuwan, sastrwan, pemikir
Islam, novelis, akitivis Islam dan juga menjadi ahli Tafisr di
Mesir yang masyhur pada abad ke-20.%3

Al-Hajj Quthb Ibrahim, ayah dari Sayyid Quthb merupakan
seorang anggota al-Hizb al-wathani (partai nasional) pimpinan
Mustafa Kamil.%* Sejak kecil Sayyid Quthb dididik sangat ketat
oleh orang tuanya. Pada umur 10 tahun Sayyid Quthb mampu
menghafal al-Qur’an, hal tersebut merupakan suatu yang sangat
diinginkan oleh ibu Sayyid Quthb. Dalam buku hariannya
“Taswir al-Fanni Fi al-Qur’an”, Sayyid Quthb menuliskan
harapan terbesar dari ibunya. lbu Sayyid Quthb berharap agar
Allah SWT berkenan membuka hati Sayyid Quthb, agar Sayyid
dapat menghafal al-Qur’an serta membacanya dihadapan sang ibu
dengan baik. Sayyid Quthb merupakan anak sulung dari lima
bersaudara, yang terdiri dari tiga saudara laki-laki dan 2 saudara
perempuan.

Ketika Sayyid Quthb kuliah, ayahnya dipanggil oleh sang
Maha Kuasa dan tidak berselang lama, tepatnya pada tahun 1941
ibu Sayyid Quthb menyusul sang ayah. Wafatnya sang ayah dan
ibu membuat Sayyid Quthb merasa kesepian, namun hal tersebut

®Nuim Hidayat, Sayyid Quhb: Biografi dan Kejernihan Pemikirannya, (Jakarta:

Gema Insani, 2005), cet. Ke-1, him. 15.

®John L, Espocito, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern, terj. Eva Y. N

dkk, (Bandung: Mizan, 2005), cet. Ke-1, him. 69.
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tidak membuat Sayyid menyerah, Sayyid lebih giat
mengembangkan pemikiran dan Kkarya tulisnya. Setelah
menyelesaikan pendidikannya dan melakukan perjalanan di
berbagai Negara, Sayyid Quthb kembali ke Mesir. Di Mesir
Sayyid Quthb ditunjuk menjadi penasehat di Kementrian, namun
Sayyid Quthb menolaknya dan lebih memilik aktif menulis
artikel untuk berbagai surat kabar dengan tema sosial, politik dan
ekonimi.®®

Pada tahun 1947, Sayyid Quthb memutuskan untuk menjadi
mujtahid dakwah. Sayyid Quthb menyerukan kebangkitan Islam
dan dimulainya kehidupan berlandaskan agama Islam. Sayyid
Quthb menyerukan kepada umat Islam untk kembali ke akidah
yang telah diajarkan oleh ulama-ulama terdahulu. Selain itu,
Sayyid Quthb bergabung dengan gerakan Ikhwanul Muslim Mesir
dan menjadi salah satu tokoh yang berpengaruh dalam gerakan
Ikhwanul Muslimbersama Hasan al-Hadaibi dan Abdul Qodir
Audah.®® Di Oraganisasi lkwanul Muslim, Sayyid Quthb
mengaktualisasikan seluruh ilmunya. Tidak berselang lama,
Sayyid Quthb menjadi tokoh Ikhwanul Muslim yang disegani dan
meroket dalam pergerakan organisasi tersebut.

Pada tahun 1953, Sayyid Quthb menghadiri konferensi di
Suriah dan Yordania, disana Sayyid Quthb sering memberikan
ceramah tentang pentingnya akhlak yang baik sebagai
persyaratan kebangkitan umat Islam. Selain dikenal sebagai tokoh
pergerakan, Sayyid Quthb juga dikenal sebagai penulis dan
kritikus sastra. Di organisai lkwanul Muslim, Sayyid Quthb
menjabat menjadi pimpinan redaksi harian. Namun redaksi
tersebut tidak bertahan lama, hal tersebut dikarenakan

®Nuim Hidayat, Sayyid Quhb: Biografi dan Kejernihan Pemikirannya, (Jakarta:

Gema Insani, 2005), cet. Ke-1, him.18.

®1khwanul Muslim adalah sebuah gerakan Islam terbesar di zaman modern ini.

Seruannya ialah kembali kepada Islam sebagaimana termaktub didalam al-Qur’an dan al-
Sunnah serta mengajak kepada penerapan syari’at Islam dalam kehidupan nyata. Dengan
tegar gerakan ini telah mampu membendung arus sekularisasi di dunia Arab dan
Islam.Lihat Lembaga Pengkajian dan Penilitian WAMY, Gerakan keagaamaan dan
Pemikiran: Akar ldeologi dan Penyebarannya, ter. A. Najiyulloh, (Jakarta: al-I’tishom
Cahaya Umat, 2008), cet. Ke-6, him. 7.
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dilarangnya beredar oleh pemerintah Presiden mesir Kolonel
Gamal Abdul Nasser. Redaksi tersebut dilarang beredar karena
kritikan keras yang dilakukan oleh Quthb terhadap Presiden
Mesir Kolonel Gamal Abdul Nasser kala itu, mengenai perjanjian
yang disepakati antara pemerintah Mesir dengan Negara Inggris.
Pada tanggal 7 Juli 1954, akibat dari kritikannya itu Sayyid
Quthb menerima kekejaman yang berkepanjangan. Sayyid Quthb
dipenjarakan dengan alasan ingin menggulingkan pemerintah
yang syah. Tiga bulan kemudian hukuman yang berat menimpa
Sayyid Quthb yaitu bekerja paksa selama lima belas tahun
lamanya.®’

Kemudian pada pertengahan abad 1964, Abdul Salam Arif
yaitu Presiden Irak melawat ke Mesir dan meminta kepada
Presiden Mesir untuk membebaskan Sayyid Quthb tanpa adanya
tuntutan. Hal tersebut disetujui oleh Presiden Mesir, dan Sayyid
Quthb pun bebas. Namun kebebasan tersebut tidak bertahan lama,
setahun kemudian Sayyid Quthb ditahan lagi oleh pemerintah dan
mendapatkan siksaan yang lebih pedih. Kali ini, tidak hanya
Sayyid Quthb yang ditahan namun ketiga saudaranya, yaitu
Muhammad Quthb, Aminah dan Hamidah beserta 20.000 rakyat
Mesir yang di antarannya terdapat 700 orang wanita ikut ditahan
oleh pemerintah. Mereka ditahan dengan alasan yang sama, yaitu
menuduh Ikhwanul Muslim membuat gerakan yang berusaha
menggulingkan dan membunuh Presiden Mesir. Tidak hanya
ditahan, Sayyid Quthb beserta kawan-kawannya mendapat
hukuman mati.%®

Meskipun dikecam dari berbagai kalangan dunia
Internasinal atas hukuman tersebut, pemerintah Mesir tetap
bersikukuh seperti batu. Tepat pada tanggal 29 Agustus 1966,
Sayyid Quthb dan kedua temannya yaitu Abdul Fattah Ismail dan
Muhammad Yusuf Hawasy dihukum mati dan syahid ditali tiang
gantungan. Sebelum Sayyid Quthb dihukum mati, dengan gagah

87Azyumardi Azra dkk, Ensiklopedia Muslim, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve,
1994), him. 289.

®Nuim Hidayat, Sayyid Quhb: Biografi dan Kejernihan Pemikirannya, (Jakarta:
Gema Insani, 2005), cet. Ke-1, him.22.
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berani ia mencoret-coret sederhana dan menuliskan pertanyaan
dan pembelaannya. Kini hasil coretannya tersebut menjadi sebuah
buku yang berjudul “Mengapa saya dihukum Mati?”, sebuah
pertanyaan yang tidak pernah terjawab oleh pemerintahan Mesir
kala itu.
Riwayat Pendidikan Sayyid Quthb

Pada tahun 1918, Sayyid Quthb tamat dari pendidikan
dasarnya. Tahun 1921, Sayyid Quthb berangakat ke Kairo untuk
melanjutkan pendidikannya di Madrasah Tsanawiyah. Tahun
1925, setelah tamat dari Madsarah Tsanahwiyah Kairo, Sayyid
Quthb masuk ke Institut Diklat Keguruan. Sayyid Quthb
menempuh pendidikan di Institut Diklat Keguruan selama tiga
tahun, dan lulus pada tahun 1928.°

Pada tahun 1930, Sayyid Quthb melanjutkan pendidikannya
di perguruan tinggi Tajhiziyah Daar ‘Ulum (sekarang menjadi
Universitas Kairo) dan lulus pada tahun 1933. Sayyid Quthb juga
mendapatkan gelar Sarjana (Lc) dan menjadi Sarjana muda dalam
bidang pendidikan yang sangat berprestasi. Menjadi mahasiswa
berprestasi Sayyid Quthb ditunjuk menjadi dosen di Daar ‘Ulum,
selain itu juga Sayyid Quthb juga bekerja di Kementrian
Pendidikan sebagai pengawas pendidikan. Sayyid Quthb
memiliki semangat tinggi dalam bekerja, ia menunjukkan kualitas
yang baik dalam melakukan pekerjaannya, karena hal terserbut
Sayyid Quthb dikirim ke Amerika untuk mempelajari metode
pendidikan barat. Selama di Amerika Serikat, Sayyid Quthb
menuntut ilmu diperguruan-perguruan tinggi yaitu Wilson'’s
Theacher’s College (Universitas Washingthon) yang berada di
Columbia, Universitas Nothen Colorado, dan Universitas
Stanford, di sana Sayyid Quthb mendapat gelas M.A dalam
bidang pendidikan.™

®Andi Rosadisastra, Tafsir Kontemporer: Metode dan Orientasi Modern dari

Para Ahli dalam Penafsiran ayat Al-Qur’an, (Serang: Depdikbud Banten, 2015), cet. Ke-
2, him. 103.

“Andi Rosadisastra, Tafsir Kontemporer: Metode dan Orientasi Modern dari

Para Ahli dalam Penafsiran ayat Al-Qur’an, (Serang: Depdikbud Banten, 2015), cet. Ke-
2, him. 134.
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Sayyid Quthb merupakan seorang yang haus akan ilmu
pengetahuan, terbukti dari setalah ia menempuh pendidikan dari
tiga perguruan terserbut, ia melanjutkan perjalanannya berkelana
mengelilingi berbagai Negara di Eropa yang diantaranya lItalia,
Inggris dan Swiss. Selama Sayyid Quthb melakukan perjalanan ia
banyak menemukan berbagai macam permasalahan yang dialami
oleh Negara-Negara tersebut. Secara garis besar, Sayyid Quthb
menarik kesimpulan bahwa permasalahan yang timbul di Negara
tersebut semakin matrelistis, minim akan pengetahuan keagaman,
dan jauh dari nilai-nilai agama. Ketika Sayyid Quthb kembali ke
Mesir, Sayyid Quthb semakin yakin bahwa agama Islamlah yang
sanggup menyelamatkan manusia dari permasalahan matrelistis
dan cengkraman materi yang tidak pernah terpuaskan dan al-
Qur’anlah yang mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
ada.™

3. Karya-karya Sayyid Quthb

Sayyid Quthb telah menghasilkan banyak karya, Sayyid
Quthb mulai mengembangkan bakatnya dalam bidang menulis
dengan membuat buku untuk anak-anak. Buku anak-anak tersebut
menceritakan sejarah nabi Muhammad SAW dan cerita-cerita
sejarah Islam lainnya. Dari pembuatan buku anak-anak tersebut,
Sayyid Quthb mulai memperluas bakat menulisnya dengan
membuat cerita-cerita pendek, sajak-sajak, kritik sastra, serta
artikel untuk majalah.”

Karya-karya Sayyid Quthb banyak beredar di berbagai
Negara Islam. Tidak hanya itu, karya-karya Sayyid Quthb juga
beredar luas di kawasan Eropa, Afrika, Asia dan Amerika.
Sebagai tokoh terkemuka lkhwanul Muslim, karya-karya Sayyid
Quthb juga banyak dibaca oleh orang-orang yang ikut dalam

"John L, Espocito, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern, terj. Eva Y. N
dkk, (Bandung: Mizan, 2005), cet. Ke-1, him. 79.

2K. Salim Bahnasawi Butir-butir Pemikiran Sayyid Quthb: Menuju Pembaruan
Gerakan Islam, terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2004), cet. Ke-
2, him. 17.
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organisasi lkhwanul Muslim. Adapun karya-karya hasil dari
torehan Sayyid Quthb, di antaranya:”

a.

Muhimmatas Sya'ir Hayah wa Syi’ir al-Jail al-Hadir, terbit
pada tahun 1933.

As-Sathi’ al-Majhul, kumpulan sajak Sayyid Quthb satu-
satunya yang terbit pada tahun 1935.

Naqd Kitab “Mustagbal ats-Tsaqafah di Mishr’li ad-Duktur
Thaha Husain, terbit pada tahun 19309.

. At-Tashwar al-Fanni fal-Qur’an, buku Islamnya yang

pertama terbit pada tahun 1954.

At-Athyaf al-Arba’ah, ditulis bersama dengan saudara-
saudaranya yaitu Aminah, Muhammad dan Hamidah yang
terbit pada tahun 1945.

Thif min al-Qaryah, buku ini berisi tentang desanya serta
catatan-catatan masa kecil Sayyid Quthb saat berada di
desayang diterbitkan pada tahun 1946.

. Al-Madmah al-Mansharah, berisi tentang kisah khayalan

semisal kisah seribu satu malam, yang diterbitkan pada tahun
1946.

. Kutub wa Syakhsyiat, sebuah studi Sayyid Quthb terhadap

karya-karya pengarang lain yang terbit pada tahun 1946.
Ashwak, yang terbit pada tahun 1947.

Mashahid al-Qiyamah fi al-Qur’an, merupakan bagian
kedua dari serial pustaka baru al-Qur’an yang terbit pada
tahun 1947.

. Raudhatal Thifz, Sayyid Quthb menulis buku ini bersama

dengan Aminah As’said dan Yusuf Murad, terbit dua
episode.

Al-Qashash ad-Diniy, buku ini ditulis bersama Abdul Hamid
Jaudah As-Sahar.

m. Al-Jadid al-Lughah al-Arabiyyah, ditulis bersamaan dengan

penulis lain.

8Nuim Hidayat, Sayyid Quhb: Biografi dan Kejernihan Pemikirannya, (Jakarta:
Gema Insani, 2005), cet. Ke-1, hIm. 24.
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n. Al-Adalah al-/jtima’iyah Fil al-Islam, buku pertama
pemikiran Islam Sayyid Quthb yang diterbitkan pada tahun

1949.

0. Ma’rakah al-Islam wa ar-Ra’simaliyah, terbit pada tahun
1951.

p. As-Salam al-Islami wa al-lslam, yang diterbitkan pada tahun
1951.

q. Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an, yang diterbitkan pada tiga masa
yang berlainan.

r. Dirasat Islamiah, kumpilan berbagai macam artikel yang
dihimpun oleh Muhibbudin al-Khatib dan diterbitkan pada
tahun 1953.

S. Al-Mustagbal [t Hadza ad-Din, buku ini merupakan buku
penyempurna dari buku Hadza ad-Din.

t. Khashaish at-Tashawwur al-Islamt wa Mugawwimatuhu,
buku Sayyid Quthb yang dikhusukan untuk membahas
karakteristik akidah dan unsur-unsurnya.

u. Al-Islami wa Musykilat al-Hadharah.

Selain karya-karya di atas, Sayyid Quthb memiliki studi
yang bersifat keislaman harakah yang matang, yang hal
tersebut merupakan penyebab Sayyid Quthb dihukum mati,
adalah sebagai berikut:"

Ma’alim fith-Thariq.

Fi-Zhilal as-Shirah.

Mugawwimat at-Tashawwaar al-Islamt.
FiMaukib al-man.

Nahwa Mujtama’ Islamt.

Hadza al-Qur’an.

. Awwaliyat liHadzaad-Din.

. Tashwibat fz al-Fikrri al-Islamal-Mu ‘ashir.

SQ e o0 o

"“Nuim Hidayat, Sayyid Quhb: Biografi dan Kejernihan Pemikirannya, (Jakarta:
Gema Insani, 2005), cet. Ke-1, him.26.
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4. Tafsir F1 Zhilal Al-Qur’an
a. Sejarah Penulisan Tafsir F1 Zhilal Al-Qur’an

Tafsir F1 Zhilal al-Qur’an disebut juga dengan “Tafsir
Pergerakan”. Sayyid Quthb dalan Tafsir F7 Zhilal al-Qur’an
ini menggunakan gaya prosa lirik dalam menafsirkan ayat-
ayatnya. Pada awalnya, tafsir ini hanya ditulis pada majalah
yang berjudul “Al-Muslimin” mulai tahun 1952 sampai
dengan tahun 1954 hingga mencapai 16 juz, sedangkan juz
17-18 di tulis pada masa rezim Presiden Nasser. Dalam
pandangan Sayyid Quthb, al-Qur’an adalah kitab artistik
sehingga al-Tashwir (penggambaran dengan prosa lirik)
meruapakan langkah yang tepat dalam memahami al-
Qur’an.”

Dalam tafsir F7 Zhilal al-Qur’an, corak ‘Politik
pergerakan” sangat kental digambarkan oleh Sayyid Quthb.
Oleh karena itu penulis harus mengetahui tentang Negara.
Menurut Sayyid Quthb, Negara ini di dirikan untuk
mewujudkan keadilan, maka dari itu segala bentuk hal yang
dapat mengganggu keadilan maka harus dienyahkan, seperti
contoh hawa nafsu.”®Fanatisme terhadap etnis, golongan dan
Negara adalah termasuk golongan yang mengutamakan hawa
nafsu dan ini dapat menghalangi keadilan. Begitupun
sebaliknya, hal yang dapat menciptakan dan
mengembangkan keadilan harus dilestarikan, seperti contoh
sikap toleransi.

Di tengah-tengah kesibukannya, Sayyid Quthb sebagai
aktivis dalam organisasi lkhwanul Muslim, ia selalu
menyempatkan dirinya untuk mengkaji, membaca bahkan
menulis buku. Diketahui bahwa dalam kesehariannya Sayyid
Quthb, ia dapat mengabiskan waktunya delapan sampai
sepuluh jam untuk menulis dalam sehari.

Abu Bakar Adanan Siregar, “Analisis Kritis terhadap Tafsir F1 Zhilal Al-
Qur’an Karya Sayyid Quthb”, Jurnal Ittihad, Vol. 1, Nomor 2, Juli-Desember 2017, him.
256.

81bid., him. 258.
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Pada mula penulisan tafisr F7 Zhilal al-Qur’an ini,
ditulis dalam majalah al-Muslimin edisi ke-3 pada tahun
1952. Sayyid Quthb menulis tafsir ini secara serial dalam
majalah tersebut, yang dimulai dari al-Fatihah dan
dilanjutkan dengan surah al-Bagarah dalam episode-episode
selanjutnya. Hal tersebut dilakukan oleh Sayyid Quthb
karena permintaan dari pimpinan redaksi majalah al-
Muslimin yaitu Sa’id Ramadhan. Tafisr F7 Zhilal al-Qur’an
ini selesai ditulis pada tahun 1964, ketika Sayyid mendekam
di dalam penjara untuk yang kedua kalinya.”’

b. Metode Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an

Tafsir karya Sayyid Quthb ini terdiri dari delapan jilid,
di mana masing-masing jilid diterbitkan oleh Daar Ihya’ al-
Kutub al- ‘Arabiyah yang memiliki ketebalan rata-rata 600
halaman. Maksud dari penggunaan term Zhilal yang berarti
renungan adalah dapat di lihat dari perjalanan hidup Sayyid
Quthb yang sudah sangat dekat dengan al-Qur’an. Sayyid
Quthb telah memahami al-Qur’an dengan baik dan benar,
selain itu segala hal permasalahan dalam hidupnya ia
kembalikan kepada al-Qur’an. Oleh sebab itu, Sayyid Quthb
menjadikan al-Qur’an sebagai naungan dalam menjalankan
kehidupan.’

Ft Zhilal Al-Qur’an adalah kitab tafsir yang ditulis oleh
Sayyid Quthb berdasarkan kajian-kajian keislaman yang
berlandaskan al-Qur’an dan hadis. Sayyid Quthb
memutuskan untuk menulis kitab tafsir ini ketika sudah
memahami kajian-kajian keislaman dan cara penulisannya,
dan setelah Sayyid Quthb melakukan penilitian yang
mendalam tentang kehidupan politik dan sosial manusia.
Sayyid Quthb juga telah menghabiskan separuh usianya
untuk membaca dan menelaah terhadap hasil-hasil intelektual

""Shalah Abdul Fatah al-Khalidi, Pengantar Memahami Tafsir F7 Zhilal Al-
Qur’an”, terj. Salafuddin Abu Sayyid, (Surakarta: Era Intermedia), hIm. 228.

BAbu Bakar Adanan Siregar, “Analisis Kritis terhadap Tafsir F1 Zhilal Al-
Qur’an Karya Sayyid Quthb”, Jurnal Ittihad, Vol. 1, Nomor 2, Juli-Desember 2017, him.
255.
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manusia dalam berbagai bidang kajian keislaman dan teori-
teorinya. Selain itu, Sayyid Quthb juga melaukan kajian
terhadap agama-agama lain.”

Penyusunan tafsir F7 Zhilalal-Qur’an berbeda dengan
tafsir lainnya, hal ini dikarenakan Sayyid Quthb tidak
menggunakan Kisah-kisah israiliyat yang biasa ditemukan
dalam tafsir-tafsir lainnya yang digunakan sebagai rujukan.
Selain itu, Sayyid Quthb tidak mencampurkan nas-nas al-
Qur’an dengan para ahli sains, seperti yang dilakukan oleh
Mufassir lainnya yaitu menyandingkan antara penafsiran al-
Qur’an dengan penafsiran sains.

Jika diperhatikan aspek-aspek metodologi dari tafsir F7
Zhilal al-Qur’an ini, Sayyid Quthb menggunakan metode
tahlili pada karyanya. Maksud dari metode ini ialah Sayyid
Quthb mencoba menjelaskan al-Qur’an dari berbagai sisi,
sesuai dengan cara pandang Mufassir dan disusun secara urut
berdasarkan perurutan ayat-ayat dalam al-Qur’an. Dalam
tafsir Fi Zhilalal-Qur’an, diuraikan keterkaitan ayat, serta
menjelaskan hubungan antara satu ayat dengan ayat lainnya.
Begitupun dari latar belakang turunnya ayat, Sayyid Quthb
menguraikan sumbernya yang berasal al-Qur’an, Rasul atau
sahabat ataupun para tabi’ tabi’in.%

Dalam metode tahlili yang Sayyid Quthb gunakan,
dibagi menjadi dua tahap. Tahap pertama, Sayyid Quthb
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan tidak menyatukan
dengan referensi-referensi yang lain. Kemudian tahap kedua,
sebagai penyempurnaan atau kelanjutan dari tahap pertama,
Sayyid Quthb memasukkan referensi-referensi yang
dianggapnya sejalan dengan pemikiraanya. Selain itu juga,
Sayyid Quthb memperluas metode penafsirannya yang
merujuk pada kitab tafsir bi al-Ma sur atau penafsiran ayat
dengan ayat lainnya, kemudian merujuk pada tafsir bi al-
Ra’yi atau penafsiran ayat menggunakan akal. Oleh karena

lbid., him. 256.
80Shalah Abdul Fatah al-Khalidi, Pengantar Memahami...., him. 245.
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itu, dapat disimpulkan bahwa Sayyid Quthb dalam karyanya
yaitu tafsir F7 Zhilal al-Qur’an, beliau menggunakan metode
mugarran(Metode gabungan).

c. Corak Tafsir F1 Zhilal Al-Qur’an

Tafir F1 Zhilal al-Qur’an karya Sayyid Quthb ini
merupakan terobosan baru dalam dunia penafsiran al-Qur’an.
Salah satu ciri khas dari tafsir ini ialah mengenai corak
tafsirnya, dimana Sayyid Quthb mengetengahkan segi sastra
dalam melakukan pendekatan untuk menafsirkan firman-
firman Allah SWT. Dimana sisi satra tersebut menunjukkan
hidayah al-Qur’an dan isi pokok-pokok ajaran yang terdapat
dalam al-Qur’an, khususnya kepada para pembaca dan
umumnya kepada orang-orang Islam.®!

Corak penafsiran Sayyid Quthb, dipengaruhi oleh latar
belakang pemikiran dalam kehidupannya. Dapat dilihat,
Sayyid Quthb merupakan seorang sastrawan sehingga hal
tersebut mempengaruhi corak tafsir Fi Zhilal al-Qur’an yang
bercorak al-‘Adabi al-Ijtima’i (Budaya, sastra dan
kemasyarakatan). Sebagaimana dalam buku Nuim Hidayat
terdapat pendapat Isa Boullata, bahwa pendekatan yang
dipakai oleh Sayyid Quthb dalam menafsirkan al-Qur’an
yaitu pendekatan taswir (penggambaran) penafsiran yang
menampilkan pesan al-Qur’an sebagai gambaran yang hadir,
hidup dan konkrit. Dari penafisirannya tersebut dapat
melahirkan pemahaman yang aktual bagi para pembacanya.®
Jika melihat penggunaan tashwir dalam penasfirannya, dapat
dikatakan bahwa tafsir Fi Zhilal al-Qur’an karya Sayyid
Quthb ini tergolong dalam tafsir al-‘Adabi al-Ijtima’i
(Sastra, budaya, dan kemasyarakatan).

81Shalah Abdul Fatah Al-Khalidi, Tafsir Metodologi Pergrakan, terj. Asmuni
Solihan Zamakhsyari, (Jakarta: Yayasan Bunga Karang, 1995), cet. Ke-1, him. 18.
&|bid.
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B. Biografi Rasyid Ridha dan Tafsir Al-Manar
1. Riwayat Hidup Rasyid Ridha

Rasyid Ridha memiliki nama lengkap Muhammad Rasyid
Ibn Ali Ridha Ibn Muhammad Syamsuddin lbn Muhammad
Bahauddin Ibn Manla Ali Khalifah. Rasyid Ridha berasal dari
keluarga yang terhormat, keluarganya hijrah dari Bagdad dan
menetap di Qalamun. Sayyid Muhammad Rasyid Ridha
dilahirkan di Qalamun, wilayah pemerintahan Tarablus Syam
tepat 27 Jumadil Tsani tahun 1982 H/18 Oktober tahun 1865 M.
Qalamun tempat kelahiran Rasyid merupakan desa yang terletak
di pantai Laut Tengah, sekitar tiga mil dari Kota Lebanon. Pada
saat itu Kota Lebanon merupakan bagian dari wilayah kerjaan
Turki Ustmani. Kota tempat lahir Rasyid Ridha merupakan
daerah yang memiliki tradisi keshalehan sunni yang kental dan
tempat memainkan peran aktif bagi para tarekat-tarekat. Dalam
hal ini dapat dilihat dari setting sosial daerah tarekat sangatlah
kuat terhadap dasar keagamaan Rasyid Ridha.®

Ayah Sayyid Muhammad Rasyid Ridha bernama al-Sayyid
Ali-Ridha yang merupakan seorangsunni yang bermazhab
Syafi’i. Ayah dan ibu Rasyid Ridha berasal dari keturunan al-
Husayn putra dari Ali bin Abi Thalib dengan Fatimah yang
merupakan putri dari nabi Muhammad SAW, dengan itu nama
depan Sayyid Muhammad Rasyid Ridha menyandang gelar al-
Sayyid. Rasyid Ridha juga sering menyebut tokoh-tokoh ahl al-
Bayt, seperti Ali ibn Abi Thalib, al-Husayn dan Ja’far al-Shadiq
dengan sebutan Jaddana(nenek moyang kami).

Sayyid Muhammad Rasyid Ridha sebagai ulama yang haus
dan selalu menambah ilmu pengetahuannya untuk kemajuan dan
kejayaan Islam dan juga merupakan ulama yang selalu berjuang
selama hidupnya, telah menghembuskan nafas terakhirnya pada
usia 70 tahun di hari Kamis, tanggal 23 Jumadil ‘Ula 1354 H atau

8A. Athahillah, Rasyid Ridha-Konsep Teologi Rasional dalam Tafsir Al-Manar,
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), cet. Ke-1, him. 26.
81bid.,hlm. 27.
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22 Agustus 1935 M. Ketika wafat, wajah Rasyid Ridha sangat
cerah dan disertai dengan senyuman.®®
2. Riwayat Pendidikan Rasyid Ridha

Ketika usia tujuh tahun, Rasyid Ridha disekolahkan oleh
orang tuanya di Madrasah tradsional yang berada di desanya,
Qalamun. Selama bersekolah Rasyid Ridha belajar di banyak
guru. Selain itu, Rasyid Ridha juga belajar di taman-taman
Pendidikan di desanya yang dinamai al-Kuttab, di taman
pendidikan tersebut Rasyid Ridha diajarkan membaca, menulis,
dasar-dasar berhitung dan juga membaca al-Qur’an. Berbeda
dengan anak lain yang seusia dengan Rasyid Ridha, ia lebih
sering menghabiskan waktunya untuk belajar dan membaca buku
dari pada bermain. Hal tersebut dikarenakan, sejak kecil Rasyid
Ridha sudah menanamkan rasa kecintaannya terhadap ilmu
pengetahuan.®

Setelah tamat pendidikan dari taman pendidikan yang
berada di desanya yang dinamakan al-Kuttab, Rasyid Ridha
melanjutkan pendidikannya ke Trapoli (Libanon) untuk menuntut
ilmu di Madrasah Ibtidaiyah yang mengajarkan ilmu nahwu,
sharaf, ilmu akidah, figh, berhitung dan bahkan ilmu bumi.
Bahasa pengantar yang digunakan ialah bahasa Turki, hal
tersebut dikarenakan Madrasah ini merupakan milik pemerintah
untuk menyiapkan sumber daya manusia, yang kemudian akan
dijadikan pegawai di pemerintahan Turki Ustmani. Mengingat
pada saat itu kota Libanon berada di bawah kekuasaan Ustmani.®’

Tidak tertarik dengan sekolah tersebut, setahun kemudian
Rasyid Ridha pindah ke sekolah Islam Negeri Madrasah
Wathaniyyah Islamiyyah yang pada saat itu merupakan sekolah
terbaik dan bahasa pengantarnya menggunakan bahasa Arab,
selain itu di Madrasah tersebut juga mengajarkan bahasa Turki
dan Prancis. Pada saat itu, Madrasah tersebut dipimpim oleh

®lbid., him 36.

8Andi Mappiaswan, “Pemikiran Sayyid Muhammad Rasyid Ridha daalam
Pengembangan Islam: Suatu Tinjauan Historis”, (Skripsi, FAH UIN Alauddin Makassar,
Makassar, 2015), him. 15.

&1bid.,hlm. 16.
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ulama besar Syam yaitu Syaikh Husain al-Jisr. Syaikh Husain al-
Jisr merupakan salah satu guru yang mempunyai andil dalam
perkembangan pemikiran Rasyid Ridha, hal itu dikarenakan
hubungan keduanya tetap berlanjut, meskipun Madrasah tersebut
di tutup oleh pemerintahan Turki. Syaikh memberikan
kesempatan menulis beberapa surat kabar Tripoli yang kelak akan
menuntunnya menjadi pemimpin majalah al-Manar.%

Syaikh Husain al-Jisr merupakan ulama yang berfikiran
modern dan menjadi pemimpin tarekat Khalwatiyah, bukan hanya
berguru dengan Husain al-Jisr, Rasyid Ridha juga berguru dengan
Syaikh Mahmud Nasyabah yang ahli dalam bidang hadis. Syaikh
Mahmud Nasyabah mengajar Rsayid Ridha hingga selesai dalam
pengajaran hadis dan berkat ia lah Rasyid Ridha dapat menilai
hadis-hadis yang dhaif dan maudhu sehingga Rasyid di gelari
“Voltaire®® "—nya umat muslim karena keahliannya yang mampu
menggoyahkan yang tidak benar dalam ajaran Islam.

Selama masa pendidikan Rasyid Ridha, ia membagi
waktunya dalam belajar dan beribadah disalah satu masjid milik
keluarganya. Setelah memperolah ilmu pengetahuan yang sangat
luas, ia menggunakannya untuk disampaikan kepada para
sahabatnya. Adapun kegiatan dari Rasyid Ridha ialah mengamati
permasalah yang terjadi Negara tetangga terutama masalah
agama kemasyarakatan melalui surat kabar dan majalah. Rasyid
Ridha sangat tertarik dengan majalah al-Urwah al-Wusga yang
dipimpin oleh Jamaluddin al-Afgani dan muridnya Syaikh
Muhammad Abduh. Rasyid Ridha sangat ingin bertemu dengan
kedua tokoh tersebut, namun karena Jamaluddin al-Afgani
terburu meninggal, Rasyid berusaha menemui muridnya ialah

8A. Athahillah, Rasyid Ridha-Konsep Teologi Rasional dalam Tafsir Al-Manar,

(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), cet. Ke-1, him. 27.

8Voltaire adalah Filosof Prancis yang mengkritik secara pedas pendapat para

pemuka agama dan masyarakat Prancis pada masanya serta tokoh yang mengantar
tercetusnya revolusi Prancis tahun 1789 M, Lihat Michael H. Hart, Seratus Tokoh yang
Paling Berpengaruhdalam Sejarah, (Jakarta: PT Dunia Pustaka, 1978), cet. Ke-1, him.

53



Syaikh Muhammad Abduh dan langsung berangkat ke Mesir
pada tahun 1879 M.

Pertemuan antara Rasyid Ridha dan Muhammad Abduh,
bermula dari kecintaannya terhadap majalah al-Urwah al-Wusqa,
majalah yang diterbitkan oleh Jamaluddin al-Afgani dan
muridnya Syaikh Muhammad Abduh di Paris. Kecintaanya
terhadap majalah tersebut dikarenakan tulisan-tulisan dalam
majalah tersebut mampu mengubahnya dari pemuda sufi menjadi
pemuda yang penuh semangat. Jika selama ini Rasyid Ridha
mengajak masyarakatnya hanya untuk menjauhi kemewahan
duniawi dengan melakukan zuhud, tapi setelah tulisan-tulisan
dalam majalah tersebut Rasyid Ridha jadi berusaha untuk
membangkitkan semangat kaum Muslim untuk melakasanakan
ajaran agama secara sempurna dan membela Negara dengan ilmu
pengetahuan dan industri.

Rasyid Ridha berhasil menemui Syaikh Muhammad Abduh
yaitu seorang pejuang dan ilmuan yang ilmunya sangat
diharapkan beserta nasihat-nasihatnya, pada bulan Rajab 1315 H
(1988 M). Saran pertama yang ditujukan kepada Syaikh
Muhammad Abduh dari Rasyid Ridha adalah agar ia menulis
tafsir al-Qur’an dengan metode penulisan majalah al-Urwah al-
Wustqa. Setelah perbincangan antara kedua tokoh tersebut,
akirnya Syaikh Muhammad Abduh bersedia membrikan kuliah
tafsir di Jami’ al-Azhar kepada murid-muridnya.®

Selama belajar, Sayyid Muhammad Rasyid Ridha termasuk
orang yang paling tekun dalam mengikuti pelajaran yang
disampaikan oleh guru-gurunya dan tidak pernah libur, ia selalu
mengikuti pelajaran yang diadakan oleh Jami’al-Azhar. Semua
yang didengar selama pembelajaran ia catat, bahkan Rasyid
Ridha juga menambahkan keterangan bagi masalah yang perlu
diterangkan. Rasyid Ridha juga mengadakan konsultasi dengan
gurunya, untuk mengoreksi semua catatannya. Sehingga

®Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1996), him. 45.

%IA. Athahillah, Rasyid Ridha-Konsep Teologi Rasional dalam Tafsir Al-Manar,
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), cet. Ke-1, him. 39.
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catatnnya dikoreksi dan pembetulan seperlunya, oleh karena itu
pantas ia dijuluki sebagai pewaris pertama ilmu Syaikh
Muhammad Abduh. Selama belajar Rasyid Ridha tidak pernah
meyimpang dari metode yang ditempuh oleh gurunya dan tidak
pula menyimpang dari pemikiran sang guru. Syaikh Muhammad
Abduh pernah berkata: “Pemilik al-Manar adalah penerjemah
pemikiran saya”. Dan Rasyid Ridha merupakan murid
Muhammad Abduh yang sudah menyatu dalam akidah, pikiran,
pendapat, akhlak dan amalnya.®?

Setelah Muhammad Abduh wafat, Rasyid Ridha kembali
ke Damaskus pada tahun 1908 M. Namun tidak berselang lama
Rasyid Ridha meninggalkan Damaskus dan kembali ke Mesir,
disana ia mendirikan Madrasah al-Da’wah wa al-Irsyd. Kemudian
Rasyid Ridha melanjutkan perjalanannya ke Suriya dan disana ia
terpilih menjadi ketua Muktamar Suriya. Sebelum ia kembali ke
Mesir pada tahun 1920 M, ia sempat berkunjung ke India, Hijaz,
Eropa dan pada akhirnya ia menetap selamanya di Mesir dan
melanjutkan perjuangannya di Kairo.%

3. Karya-karya Rasyid Ridha

Pada tanggal 22 Syawal 1315 H atau 15 Maret 1898 adalah
tahun dimana Majalah al-Manar mulai terbit. Pada awalnya
majalah tersebut terbit sekali seminggu dalam bentuk tabloid,
kemudian terbit setengah bulan sekali, lalu setahun sekali dan
terkadang sembilan nomor setiap setahunnya. Sayyid Muhammad
Rasyid Ridha menerbitakan majalah tersebut seorang diri sampai
akhir hayatnya. Hal tersebut merupakan prestasi besar yang
dilakukan oleh Rasyid Ridha dan sulit ditandingi orang lan. Al-
Manar terbit sebanyak 12 jilid, dan setiap jilidnya memiliki 1000
halaman dan telah terkumpul seluruhnya.

Tafsiral-Manarini memiliki nama lain yaitu tafsir al-
Qur’an al-Hakim yang mana bagian pertamanya, yaitu surah al-
Fatihah sampai dengan surah an-Nisa ayat 125 merupakan hasil

%1bid.,, him. 89.

%Andi Mappiaswan, “Pemikiran Sayyid Muhammad Rasyid Ridha daalam
Pengembangan Islam (Suatu Tinjauan Historis)”, (Skripsi, FAH UIN Alauddin Makassar,
Makassar, 2015), him. 20.
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kerjasama antara Syekh Muhammad Abduh dengan Rasyid
Ridha, sedangkan bagian keduanya merupakan hasil dari Rasyid
Ridha sendiri yaitu dari surah an-Nisa ayat 126 sampai dengan
surah Yusuf ayat 110.%

Selain tafsir al-Manar, semasa hidup Rasyid Ridha juga

telah mengahsilkan cukup banyak karya. Diantaranya:®®

a.

Tatikh al-Ustadz al-lmama asy-Syaikh ‘Abduh (Sejarah
hidup Syaikh Muhammad Abduh).

Nida’ Lial-Jins al-Latif (Panggilan terhadap kaum wanita).
Al-Wahya Muhammad (Wahyu Allah SWT yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW).

Yusr al-Islam wausul At-Tasyrz” al-‘am (Kemudahan agama
Islam dan dasar-dasar umum penetapan hukum Islam).
Al-Khilafah waal-Imamah al-Uzma (Kekhalifahan dan
imam-imam besar).

Muhawarah al-Muslih wa Al-Mugallid (Dialog antara kaum
pembaharu dan konservatif).

Zikra Al-Maulid An-Nabawiy (Peringatan kelahiran Nabi
Muhammad SAW).

Haquq Al-Mar’ah As-Shalihah (Hak-hak wanita muslimah).

4. Tafsir Al-Manar

a.

Sejarah Penulisan Tafsir al-Manar

Beberapa pengamat menyebutkan bahwa pada
dasarnya penulisan tafsir al-Manar bermulai dari tiga
pemikiran tokoh pembaharu dalam Islam yaitu Jamaluddin
al-Afgani, Syaikh Muhammad Abduh dan Sayyid
Muhammad Rasyid Ridha. Meski demikian, para pengamat
tersebut sepakat bahwa tafisr al-Manar ini hasil dari
Muahmmad Rasyid Ridha.%

%Hashi Ash Shiddeqy, Sejarah Pengantar llmu Al-Qur’an/Tafisr, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1994), him. 280.

%Andi Mappiaswan, “Pemikiran Sayyid ..., him. 28.

%Mukti Ali, Alam Pikiran Islam Modern di Timur Tengah, (Jakarta: Djambatan,

1995), him. 48.
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Perlu diketahui bahwa, awalnya tafsir al-Manar ini
merupakan materi Muhammad Abduh yang beliau ajarkan di
Masjid al-Azhar dan dicatat oleh muridnya yang bernama
Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, yang kemudian dijadikan
buku tafsir. Sebelum dijadikan sebuah buku tafsir, awalnya
tulisan ini berupa majalah yang tersebar luas dan
berpengaruh terhadap Negara-negara Arab.%’

Ketekunan Mumahmmad Rasyid Ridha bermula dari
ketertarikannya terhadap majalah al-Urwah al-Wusqa yang
pernah diterbitkan oleh al-Afghani dan Muhammad Abduh
yang ketika keduanya bermukim di Prancis dan Rasyid Ridha
pun ingin berguru kepada keduanya. Mengenai usulan
penulisan tafsir yang disampaikan oleh Rasyid Ridha,
Muhammad Abduh sempat menolaknya tiga kali. Hal
tersebut dikarenakan, menurut Muhammad Abduh tulisan
dalam bentuk buku-buku tidak bermanfaat bagi orang yang
buta hatinya. Yang lebih efektif dari penulisan ialah
menyampaikan ilmunya dengan metode caramah.

Namun pada akhirnya Muhammad Abduh menyetujui
usulan Rasyid Ridha, dan memilih nama al-Manar untuk
kitab tafsir tersebut. Al-Manar terbit untuk pertama kalinya
pada tanggal 22 syawal 1315 H atau 7 Maret 1898 dan
mendapat sambutan hangat dari berbagai halangan, baik itu
dari kalangan Mesir maupun luar Mesir bahkan sampai
Eropa dan Indonesia juga.®®

Tafsir al-Manar juga disebut sebagai tafsir al-
Qur’anal-Hakim, memperkenalkan dirinya sebagai Kkitab
tafsir satu-satunya yang menghimpun riwayat-riwayat yang
shahih dan pendapat dari pemikiran yang tegas, menjelaskan
hikmah-hikmah syari’at serta hukum-hukum Allah SWT
yang berlaku terhadap manusia dan menjelaskan fungsi al-
Quran sebagai petunjuk bagi umat manusia yang berlaku

%A. Athahillah, Rasyid Ridha-Konsep Teologi Rasional dalam Tafsir Al-Manar,
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2006), cet. Ke-1, him. 45.

%Muhammad Imarah, Mencari Format Peradaban Islam, (Jakarta: PT Raja
Grafido Persada, 2005), him.3.
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sepanjang zaman. Tafsir al-Manar ini disusun dengan
redaksi yang mudah dan menghindari istilah-istilah yang
sulit unutk dipahami agar orang-orang dapat mengerti namun
tafsir ini tetap tidak bisa diabaikan oleh orang-orang
cendekiawan.®®
b. Metode Penulisan Tafsir Al-Manar

Metode yang digunakan dalam tafsir al-Manar oleh
Rasyid Ridha ialah dengan metode tahlili. Hal tersebut dapat
diketahui dari dari adanya penafsiran dan penjelasan dari
setiap ayat, baik itu menjelaskan makna yang terkandung
dari kata perkata maupun dari ayat per-ayat yang dimaksud.
Rasyid Ridha juga menggunakan kerasionalitasannya dalam
memahami  dan  menjelaskan  suatu ayat dengan
memperhatikan berbagai aspek dari Mufassir terdahulu dan
memperhatikan ~ kitab-kitab ~ tafsir ~ terdahulu  yang
dijadikannya sebagai rujukan dalam tafsir al-Manar. Jenis
tafsir ini bisa disebut dengan tafsir tajzi‘ah.1°

Meskipun secara umum tafsir al-Manar ini
menggunakan metode tahlili sebagaimana yang terdapat
dalam penafsiran-penafsiran sebelumya, namun dalam tafsir
al-Manar ini miliki titik sebagai penekanan bahwa tafsir ini
berbeda tafsir yang lainnya dimana tafsir ini tidak hanya
dengan menekankan pada makna linguistik namun juga
melihat keterkaitan makna ayat dengan aspek-aspek sosial
atau masalah-masalah yang bermunculan pada zaman
sekarang. Sehingga al-Qur’an bukan hanya dianggap sebagai
kitab suci yang memiliki sastra tinggi, namun juga sebagai
pedoman manusia dengan menjawab segala persoalan-
persoalan yang ada. Hal ini yang membuat tafsir al-Manar
karya Rasyid Ridha ini sebagai bibit dari tafsir modern.2*

%®Hashi Ash Shiddeqy, Sejarah Pengantar llmu Al-Qur’an/Tafisr, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1994), him. 34.

10Andi Mappiaswan, “Pemikiran Sayyid Muhammad Rasyid Ridha daalam
Pengembangan Islam (Suatu Tinjauan Historis)”, (Skripsi, FAH UIN Alauddin Makassar,
Makassar, 2015), him. 32.

1011bid.,hIm. 34.
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Pada dasarnya, metode penulisan tafsir al-Manar ini
yang digunakan oleh Rasyid Ridha tidak jauh dengan metode
dan ciri-ciri pokok yang digunakan oleh Muhammad Abduh,
gurunya. Persamannya yaitu:%2

1) Memandang setiap surat dalam al-Qur’an sebagai satu
kesatuan dengan ayat yang serasi.

2) Ayat al-Qur’an bersifat umum.

3) Al-Qur’an merupakan sumber akidah dan hukum.

4) Dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an menggunakan
akal dengan luas.

5) Bersikap hati-hati dengan hadis nabi Muhammad

SAW.

6) Dan bersikap hati-hati dengan pendapat sahabat.

Ide pembaharuan Sayyid Muhammad Rasyid Ridha
dalam tafsir al-Manar ini muncul disebabkan adanya
kemunduran kejayaan Islam dari berbagai aspek kehidupan
karena mereka jauh dari ajaran Islam yang sesungguhnya.
Menurut Rasyid Ridha pada kala itu umat Islam banyak
menyimpang dari ajaran Islam yang sebenarnya, bahkan
bid’ah yang dapat menghambat perkembangan Islam sudah
banyak masuk kedalam ajaran Islam. Seperti contoh, dalam
ajaran Islam terdapat kekuatan rohani yang dengan kekuatan
ini di pemilik dapat memperoleh apa yang diinginkannya,
padahal sejatinya dalam ajaran Islam kebahagian dunia dan
akhirat diperoleh dari amal shaleh dan sunnatullah.%

c. Corak Tafsir Al-Manar

Tafsir al-Manar memiliki corak tafsir adabi ijtima’i
(budaya kemasyarakatan). Menurut Quraisy Shihab, corak
adabi ijtima’i merupakan corak tafsir yang menekankan pada
penjelasan ayat-ayat al-Qur’an pada ketelitian redaksinya.
Dalam menyusun kandungan suatu ayat al-Qur’an

192Rif’at  Syauqi Nawawi, Rasionalitas Tafsir Muhammad Abduh Kajian
Masalah Akidah dan Ibadat, (Jakarta: Paramadina, 2002), him. 111.

18Andi Mappiaswan, “Pemikiran Sayyid Muhammad Rasyid Ridha daalam
Pengembangan Islam (Suatu Tinjauan Historis)”, (Skripsi, FAH UIN Alauddin Makassar,
Makassar, 2015), him. 35.
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menggunakan redaksi yang indah dengan menonjolkan
petunjuk-petunjuk dalam al-Qur’an bagi kehidupan, serta
menghubungkan kandungan ayat-ayat tersebut dengan
hukum-hukum alam yang ada dalam  masyarakat dan
pekembangan dunia tanpa menggunakan istilah-istilah
disiplin  ilmu, kecuali dalam hal-hal yang sangat

dibutuhkan, 4

Di kalangan ulama tafsir, Muhammad Abduh dikenal
sebagai peletak dasar penafsiran yang bercorak adabi
jtima’i. Dalam upaya meningkatkan kemajuan dan
pembangunan, Muhammad Abduh dalam menafsirkan ayat-
ayat al-Qur’an selalu menghubungkannya dengan kedaan
sosial masyarakat. Corak adabi ijtima’i ini dapat dimengerti
dengan mudah, hal tersebut dikarenakan tafsir tersebut
merupakan sebuah ceramah-ceramah yang disampaikan
dihadapan publik yang kemudian dijadikan buku tafsir.

Dengan model tersebut, tidak diherankan apabila

pembahasan dalam tafsir tersebut bersifat komunikatif dan

memiliki kaitan yang erat dengan kondisi dan kebutuhan
masyarakat.1%®

Sebagai tafsir yang bercorak adabi ijtima’i, tafsir al-

Manar memiliki karakteristik tersendiri, diantaranya:

1) Menitikberatkan terhadap ketelitian redaksi al-Qur’an,
menurut Muhammad Abduh masing-masing dari kalimat
al-Qur’an tersusun secara rapi dan harmonis. Tidak ada
satu kalimatpun dalam al-Qur’an yang didahulukan
atapun dikemudiankan untuk tujuan fasilah, seperti yang
terdapat dalam sya’ir dan sajak. Pendapat Muhammad
Abduh mengenai tafsir al-Qur’an dengan redaksi yang
indah dan menarik, hal tersebut guna untuk menarik jiwa
manusia agar lebih mempelajari al-Qur’an dan menuntun
manusia untuk melaksanakan hidayah, karena pada

1%4Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir Al-Manar, (Bandung: Pustaka Hidayah,

1994), him. 64.

1%5gyibromalisi, Faizah Ali dan Jauha Azizy, Membahas Kitab tafsir Klasik-
Modern, (Jakarta: Lembaga Penilitian UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2012), him. 96.
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dasarnya al-Qur’an adalah hidayah dan rahmat dari
Allah SWT untuk manusia.'%®

2) Menghubungkan ayat-ayat al-Qur’an dengan hukum
alam yang berlaku dalam kehidupan bermasyarakat.
Tafsir ini akan mudah dipahami dan diterima karena
corak tafsir yang digunakan. Tafsir ini memiliki sifat
kontekstual dan berkaitan dengan kehidupan dan
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat.

1%8Tohirin, “Studi Penafsiran Muhammad Rasyid Ridha dalam Tafsir Al-Manar
dan Sayyid Quthb dalam Tafsir F1 Zhilal Al-Qur’an tentang Perang (Qital) Fi Sabil
Allah SWT dalam Al-Qur’an”, (Skripsi,Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, Jakarta, 2019), him. 94.
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BAB I1I

PENAFSIRAN SAYYID QUTHB DAN RASYID RIDHA DALAM
QS.AL-AN’AM [6] AYAT 108

A. QS. Al-An’am [6] ayat 108dan Terjemahan
oz alll 15228 alll 033 e Oheds Goddl 1522 ¥
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Janganlah kamu memaki (sesembahan) yang mereka sembah
selain Allah karena mereka nanti akan memaki Allah dengan
melampaui batas tanpa (dasar) pengetahuan. Demikianlah,
Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan
mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah tempat kembali
mereka, lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka apa
yang telah mereka kerjakan. (QS. al-An’am [6]: 108)

B. Asbaban Nuzal QS. Al-An’am [6] ayat 108

Menurut Subhi Shalih asbhab an-Nuzal adalah hal yang
menjadi sebab turunnya satu ayat atau beberapa ayat dalam al-Qur’an
yang biasanya menyiratkan suatu peristiwa atau kejadian yang
sebagai respon atasnya dan penjelas terhadap hukum-hukum ketika
kejadian itu terjadi.’®” Adapun sebab turunnya (Asbab an-Nuzal) dari
QS. al-An’am [6] ayat 108 ini yaitu ketika Abi Thalib menjelang ajal,
orang-orang Quraisy yang terdiri dari Abi Sofyan, Abu Jahal, Nadhir
bin Harist, Umayyah, Ubayyin, Ugbah bin Abi Mu’ith, Amru bin Ash
dan Aswad bin Bukhtari mengutus seorang laki-laki yang bernama
Abdul Muthalib untuk menghadap Abi Thalib dan berkata: “Pergilah
kamu menghadap ke Abi Thalib, perintahkan kepada Abi Thalib
untuk melarang nabi Muhammad SAW untuk berdakwah, sebab kita
merasa malu membunuh Muhammad setelah Abi Thalib meninggal”.

97Rosihon Anwar, Ulumul Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), him. 61.
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Abdul Muthalib pun menemui Abi Thalib dan berkata: “Wahai
Abi Thalib para pembesarmu meminta izin untuk menghadap
kepadamu”, lalu Abi Thalib mengizinkan orang-orang Quraisy untuk
menghadap. Orang-orang Quraisy pun menghadap Abi Thalib dan
berkata: “Wahai Abi Thalib, kamu adalah penghulu dan pembesar
kami, Muhammad SAW telah menghina sembahan kami dan itu
menyakiti kami.Kami ingin kamu mengundang juga Muhammad
SAW dan menasihatinya untuk tidak menghina Tuhan-tuhan kami dan
memaksa kami menyembah Tuhan-nya.%®”

Kemudian nabi Muhammad SAW dipanggil dan nabi
Muhammad SAW menghadap Abi Thalib, lalu Abi Thalib berkata:
“Wahai Muhammad SAW mereka ini semua adalah kaummu dan
anak turun dari paman-pamanmu”, nabi Muhammad SAW menjawab:
“Apa maksud kalian?”, lalu para orang-orang Quraisy tersebut
berkata: “Kami mengajak dan menginginkan perdamaian, dimana
kamuberhenti mencaci-maki Tuhan kami dan mengajak kami untuk
beribadah kepada Tuhan-mu.

Nabi Muhammad SAW pun bertanya: “Bersediakah kamu
mengucapkan satu kalimat yang dapat mendamaikam seluruh
kalangan bangsa Arab dan orang-oramg sekitarnya, itulah
permintaanku apakah kamu mampu memenuhinya?”’, Abu Jahal pun
bertanya lagi: “Kalimat apa itu? demi ayahmu akan ku penuhi seluruh
permintaanmu?”.  Nabi Muhammad SAW pun menjawab:
“Kalimatnya ialah Tiada Tuhan yang wajib disembah selain Allah
SWT, bacalah”. Mendengar permintaan dari nabi Muhammad SAW,
orang-orang Quraisy tersebut menolak dengan keras, dan Abi Thalib
pun berkata: “Wahai anak saudaraku, cobalah meminta ucapan yang
lain, sebab kaummu terkaget hatinya mendengar kalimat itu.” Nabi
Muhammad SAW pun menjawab: “Wahai pamanku tercinta, kalimat
La ilaaha illallah merupakan kalimat yang akan selalu aku ucapkan
dan tidak ada kaliamat lain meskipun matahari diletakkan

dilenganku” 199

1%8]hid.,him, 62.
1991hid.
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Mendengar jawaban nabi Muhammad SAW, orang-orang
Quraisy tersebut marah besar dan berkata: “Wahai Muhammad SAW,
jika kamu tidak menghentikan hinaan dan cacian untuk Tuhan-tuhan
kami, maka kami akan melakukan seperti apa yang kamu lakukan
yaitu menghina dan mencaci Tuhan yang kamu sembah”. Peristiwa
tersebut menyebabkan Allah SWT menurunkan QS. al-An’am [6]
ayat 108 sebagai larangan kepada kaum Muslimin untuk tidak
mencaci maki dan menghina sesembahan orang-orang kafir, agar
merekapun tidak mencaci maki Tuhan orang-orang Muslim yaitu
Allah SWT.

C. MunasabahQS. al-An’am [6] ayat 108

IImu munéasabah merupakan ilmu yang berupaya untuk
mengetahui  dasar-dasar umum dan persoalan-persoalan yang
berhubungan dengan rahasia dan hikmah dari susunan ayat dan surat
yang terdapat dalam al-Qur’an, seperti hubungan antara ayat satu
dengan ayat lainnaya ataupun surat satu dengan surat lainnya. Adapun
ilmu ini berupaya untuk mengetahui dasar-dasar umum dan persoalan-
persoalan yang berhubungan dengan makna dan maksud dari
menghubungkan antara ayat dan surat dalam al-Qur’an.°

Adapun mungsabah dari QS. al-An’am [6] ayat 108 ialah,
dalam ayat-ayat terdahulu menjelaskan bahwa Allah SWT
memerintahkan kepada nabi Muhammad SAW untuk menyampaikan
wahyu-Nya dengan perkataan maupun perbuatan, serta berpaling dari
kamu musyrikin atas perbuatan mereka yaitu menghina dan
mengingkari perintah Allah SWT dengan penuh kesabaran dan
kelembutan. Allah SWT menjelaskan bahwa dalam tuntunan sunnah-
Nya kepada manusia, manusia tidak akan bersatu dalam agama yang
sama, karena perbedaan kesiapan dan derajat dalam berpfikir serta
memahami sesuatu.

Dalam al-Qur’an, Allah SWT juga menjelaskan bahwa tugas
para Rasul hanyalah sebagai penyampai risalah bukan memaksa
manusia untuk beriman dan memeluk agama Islam dan memberi
petunjuk ke jalan yang benar bukan menjadi dictator. Oleh karena itu,

HOFjtrah Sugiarto, Ulumul Al-Qur’an (Ringkasan materi dasar ilmu-ilmu
tentang al-Qur’an, (Bantul: Lembaga Ladang Kata, 2021), him. 124.
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janganlah mersa berkecil hati dikarenkan hinaan dan celaan dari kaum
musyrikinatas agama yang diserukan, karena Allah SWT yang
memberi semua manusia kebebasan dan tidak memaksa manusia
untuk beriman.

Dalam QS. al-An’am [6] ayat 108 ini Allah SWT melarang
kaum Muslimin untuk tidak menghina dan memaki sesembahan orang
lain, kepercayaan agama orang lain selagi mereka tidak mengganggu
agama Islam. Perlakukanlah orang-orang kafir tersebut seperti saudara
yang sesat dan butuh petujuk kejalan yang benar dengan kelembutan
dan kebaikan tanpa harus adanya paksaan.

D. Penafsiran Sayyid Quthb dalam QS. Al-An’am [6] ayat 108

Ketika Allah SWT memerintahkan nabi Muhammad SAW
berpaling dari orang-orang musyrik, Allah SWT juga memerintahkan
nabi Muhammad SAW untuk mengajarkan kepada orang-orang
Mukmin agar dalam berpaling dari orang-orang musyrik harus dengan
sikap yang beradab, budi pekerti, penuh wibawa dan penuh harga
diri, karena hal tersebut sesuai dengan statusnya sebagai orang yang
beriman.'! Orang-orang Mukmin diperintahkan untuk tidak mencela
sesembahan orang-orang musyrik, karena jika orang-orang Mukmin
melakukan hal tersebut dikhawatirkan orang-orang musyrik tersebut
melalukan penyerangan balik dengan mencela Allah SWT, padahal
orang-orang musyrik tersebut tidak mengestahui keagungan dan
ketinggian kedudukan Allah SWT. Maka ketika orang-orang Mukmin
melakukan penghinaan terhadap sesemabahan orang-orang musyrik,
orang-orang musyrik akan menghina dan mencela Allah SWT yang
Maha Mulia dan Maha Agung.

Hal tersebut dikarenakan sifat manusia yang telah Allah SWT
ciptakan, bahwa semua orang yang melakukan sesuatu perbuatan,
maka perbuatannya tersebut dianggap benar, baik dan pasti akan
dibelanya. Ketika orang melakukan suatu kebaikan, maka
perbuatannya tersebut dianggap baik dan pasti akan membelanya,
begitupun jika melakukan perbuatan buruk, maka hal tersebut

Msayyid Quthb, Tafsir Fi ZhilalAl’Qur’an, Juz VII, terj. As’ad Yasin, dkk,
(Jakarta: Gema Insani, him. 182.
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dianggapnya baik dan pasti akan dibelanya.Ketika orang tersebut
berada dalam petunjuk niscaya orang tersebut akan melihat petunjuk
terbut sebagai bentuk kebaikan dan ketika orang tersebut berada
dalam kesesatan, orang tersebut juga tetap melihat kesesatan itu dalam
bentuk kebaikan. Begitulah sifat manusia yang Allah SWT
ciptakan.!!?

Orang-orang musyrik tersebut mengklaim selain Allah SWT
sebagi sekutu-sekutu bagi-Nya. Sementara mereka menerima dan tahu
bahwa Allah SWT adalah Maha Pemberi Rezeki dan Maha Pencipta.
Namun ketika kaum muslim menghina dan mencela sesembahan
mereka, maka orang-orang musyrik tersebut bereaksi. Mereka akan
menganggap konsep yang mereka yakini tentang ulzhiyyah Allah
SWT tersebut sebagai pembelaan atas bentuk ibadah, tashawwur,
tradisi dan kondisi mereka. Maka hendaklah orang-orang Mukmin
membiarkan orang-oramg musyrik tersebut seperti itu.

...... Kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu
Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu mereka
kerjakan. (QS. al- An’am [6]: 108)

Ini merupakan sikap yang pantas bagi orang yang beriman,
yang meyakini agamanya dan mengimani kebenaran ajaran yang ia
pegang. Orang-orang yang tidak ikut campur dengan masalah yang
tidak ada sangkut paut dengannya, seperti mencela Tuhan-tuhan kaum
musyrik. Karena mencela dan menghina sesembahan orang-orang
musyrik tidak akan membuat mereka mendapatkan petunjuk dan
hidayah untuk ke jalan yang benar, bahkan mereka akan semakin
menjauh dan tetap mengingkari ajaran-ajaran Islan yang dibawa oleh
Nabi Muhammad SAW. Maka sebaiknya orang-orang beriman tidak
perlu melakukan perbuatan yang tidak pantas bagi mereka ini, karena
hal tersebut akan membuat mereka mendengar hal yang tidak mereka
inginkan, yaitu celaan dari orang-orang musyrik kepada Allah SWT
yang Maha Agung dan Maha Mulia.!®® Jadi berdasarkan uraian

121pid..
131hid.
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penafsiran Sayyid Quthb diatas, Sayyid Quthb dalam ayat ini
mengutamakan pendidikan bagi seseorang untuk berbuat sesuai
dengan semestinya seorang muslim yang diajarkan oleh nabi
Muhammad SAW.

E. Penafsiran Rasyid Ridha dalam QS. Al-An’am [6] ayat 108

Allah SWT memerintahkan nabi Muhammad SAW pada ayat
ini, untuk meyampaikan wahyu-Nya dengan lisan dan tindakan, dan
berpaling dari orang-orang musyrik atas semua upaya mereka dan
pertentangan mereka kepada wahyu Allah SWT dengan penuh
kesabaran dan kelembutan. Dengan alasan inilah Allah SWT ingin
menjalankan sunnah-Nya yakni untuk menyiapkan seseorang Nabi
yang penuh dengan berbagai kesiapan menghadapi segala ujian,
seperti: perbedaan pendapat, perbedaan ijdtihad, dan untuk
menunaikan hidayah-Nya yakni Allah SWT mengutus seorang Nabi
yang menyampaikan risalah Allah SWT dan bukan menjadi
pendongeng belaka, dan menjadi pemberi petujuk bukan pemaksa
pendapat,dan diajarkan kepadanya berlapang dada didalam kebebasan
manusia memilih kepercyaan atau akidah, karena jika mereka berbeda
darinya maka mereka bukan golongannya, oleh karena itu tidaklah
mereka (orang-orang Muslim) harus memaksa mereka (orang-orang
musyrik) untuk beriman padahal mereka seandainya mau mereka bisa
melakukan itu.!'4

.0 o v’;b’ /.L 3 _“ M .o ° 7o L’/,a.g 2 “ W3-
.(%—L/C-J}..a_i ‘j..)..: ) ‘3.1..1«%3 iLU‘ gjf) O U5.}c..\.3 u,g.:\.n |5.Li«.$ Yj

Yaitu janganlah kamu mengutuk atau mencai maki, wahai
orang-orang yang beriman akan Tuhan-tuhan mereka (orang-orang
musyrik), yang mereka sembah selain Allah SWT yang dianggap akan
mendatangkan manfaat dan mencegah mudharat bagi mereka, karena
menurut mereka berkat perantara dan pertolongannya mereka
diselamatkan. Oleh sebab itu yang mengakibatkan mereka menghina
Allah SWT dengan penuh rasa permusuhan, karena berlebihannya
mereka dalam membalas menghina Islam yang akan mengakibatkan

14Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur’an al-Hakim al-Syahrir bi Tafisr al-
Manar, Juz V, Kairo: Dar al-Manar, 1954), him. 663.
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marahnya oramg-orang Muslim yang demikian itu tanpa mereka
(orang-orang muslim) sadari bahwasanya mereka itu seolah-olah
sedang menghinakan Allah SWT. 1

Meski pada awalnya orang-orang Muslim itu tidak pernah
berniat untuk menghina Allah SWT akan tetapi penghinaan orang-
orang kafir kepada Allah SWT itu diakibatkan oleh ulah mereka yang
menghina sesembahan mereka. Oleh karenanya, nabi Muhammad
SAW diperintahkan agar tidak menghina Tuhan orang-orang kafir
tersebtut. Dan wajib bagi orang-orang muslim menjauhi penghinaan
walaupun hanya seperti berkata: Bahwa orang yang bermazhab itu
sebenarnya tidak bermazhab atau mencaci orang-orang musyrik sama
seperti cacian mereka terhadap Islam, karena pasti mereka melakukan
pengelebihan di dalam cacian mereka dan itu sangan berbahaya bagi
mereka. Sebagaimana yang terjadi kepada orang-orang yang sering
bertentangan dalam masalah agama dan mazhab seperti contoh: Orang
Nasrani mencaci maki Nabi orang Islam pasti orang Islam mencaci
Nabi orang Nasrani, padahal yang mereka caci itu ialah nabi Isa a.s,
atau seperti orang syi’ah mencaci orang sunni, orang syi ‘ah mencaci
maki Abu Bakar al-Shiddig maka pasti orang sunni membalas
mencaci maki Ali bin Abi Thalib. Padahal mencaci maki terhadap
nabi Isa as itu hukumnya kafir sebagaimana hukumnya mencaci nabi
Muhammad SAW, kemudian mencaci maki Ali bin Abi Thalib itu
hukumnya fasik sebagaimana hukumnya mencaci maki Abu Bakar al-
Shiddig.

Kejadian seperti ini sangat sering terjadi, bahkan banyak orang
yang mencaci agama saudaranya yang satu agama. Bahkan terkadang
seseorang juga mencaci maki bapak orang lain atau sesembahannya
maka dia akan membalas caciannya seperti yang dilakuan orang
tersebut, hal ini dikarenakan orang tersebut sangat marah atas dicaci
maki bapaknya karena itu salah satu bagian harga dirinya, maka dia
akan membalas mencaci maki sesuatu yang terkait dengan harga diri
saudaranya itu pula.t®

31bid..
181bid., him. 664.
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Sebagiamana dalam sebuah hadis disebutkan dalam kitab
ShahihShohihainz dari Abdullah bin Amru yang langsung disandarkan
hadis ni kepada nabi Muhammad SAW, “Sesungguh di antara dosa
yang paling besar adalah orang yang menghina orang tuanya sendiri”.
Lalu sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah ada seseorang yang
menghina orang tuanya?, nabi Muhammad SAW menjawab “Orang
yang menghina ayah orang lain berarti dia sedang menghina ayahnya
sendiri, dan orang yang menghina ibu orang lain berarti dia sedang
meghina ibunya sendiri”. Dalam hal ini Allah SWT juga berfirman:
“Dan janganlah kamu berdebat degan ahli kitab melainkan dengan
cara yang baik, kecuali dengan orang-orang zalim diantara mereka,
dan katakanlah, “Kami telah beriman kepada (kitab-kitab) yang
diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepada mu, Tuhan kami
dan Tuhan kamu satu dan hanya kepada-Nya kami berserah diri”.
Adanya larangan yang terkandung dalam makna ayat ini.*!’

Sebagian lagi dikutip juga di dalam kitab tafsir ad-Dharul
Mansharyakni diriwatkan dari Ibnu Jarir bin Manzur bin Abi Hatim
bin Mardawih dari Ibnu Abbas yang mengatakan tujuan

diturunkannya ayat i 5 alll 152238 4lll 033 (e G3eds (ol 15425 Y3
gi;adalah tatkala para pembesar (kaum Quraisy) mengatakan “Wahai

Muhammad, berhentilah kamu mencela tuhan kami atau kami akan
memfitanh Tuhanmu.” Oleh sebab itu lalu Allah SWT melarang
mereka untuk mencela dan mencaci sesembahan mereka, karena
mereka akan mencela Allah SWT dengan penuh rasa bermusuhan
tanpa tahu apapun (mencela tanpa tau ilmu padanya).

Ada riwayat dari Ibnu Abi Hatim ‘an as-Sadi yang
mengatakan : ketika Abu Thalib hendak menghadapi kematian,
berkata orang-orang Quraisy: “Pergilah! Mari kita pergi menemui
Abu Thalib untuk memerintahkan dia agar melarang keponakannya
dari mencaci sesembahan kita. Karena kita akan malu membunuh
keponokannya setelah kematiannya Abu Thalib”. Maka berkata
orang-orang  Arab: “Biarkanlah dia (Abu Tahlib) yang
menghentikannya karena dia masih hidup, nanti jika Abu Thalib

171bid., him. 666.
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sudah mati biar kita membunuh keponakannya. Maka pergilah Abu
Sufyan, Abu Jahal, Nadir bin Harits, Umayyah, Ubay bin Khalaf,
Ugbah bin Abi Mu’ayyat dan Amru bin Ash.8

Aswad bin Bukhtari mengutus seorang laki-laki di antara
mereka yang bernama Abdul Muthalib untuk berbicara kepada Abu
Thalib. Mereka berkata: “Mintakanlah izin kami kepada Abu Thalib
untuk menemuinya.” Maka Abdul Muthalib menemui Abu Thalib
dan berkata: “Mereka ini semua adalah pembesar kaummu, mereka
ingin berbicara dengan mu.” Maka Abu Thalib mengizinkan semua
mereka masuk dan mereka berkata: “Wahai Abu Thalib, kamu adalah
pembesar dan pimpinan kami dan sesungguhnya Muhammad
keponakanmu menyakiti kami dan meyakiti Tuhan-tuhan kami, maka
kami ingin kamu memanggilnya dan melarangnya untuk menghina
tuhan kami dan kami akan membiarkan Tuhannya”. Abu Thalib pun
memanggil nabi Muhammad SAW dan datanglah ia dan kemudian
Abu Thalib berkata: “Muhammad ini adalah pembesar-pembesar
kaummu dan sepupumu”.Lalu nabi Muhammad SAW bertanya: “Apa
yang kalian inginkan?”. Mereka menjawab:” Kami ingin kamu
membiarkan kami dan Tuhan-tuhan kami, dan kami akan
membiarkanmu dengan Tuhanmu”. Lalu nabi Muhammad SAW
berkata: “Bagaimanakah menurut kalian sekiranya aku berikan
kepada kalian ini (sebuah kata), apakah kalian bias memberikan aku
satu kata yang kalian ucapkan dengan dia yang bisa menjadikan bagi
kalian mengambil milik orang-orang Arab dan orang-orang non
Arab”. Lalu Abu Jahal dan ayahnya berkata: “Kami bahkan bisa
memberikan sepuluh kali lipat dari itu, lalu apa itu dia satu kalimat
yang kamu maksud wahai Muhammad?”, Nabi Muhammad SAW
menjawab: “Katakanlah oleh kalian La ilaaha illallah”, merekapun
menolak dan berkatalah Abu Thablib: “Bisakah kau katakana
kaliamat selain itu karena sesungguhnya kaum mu sengat menakuti
kalimat itu itu”. Maka nabi Muhammad SAW berkata: “wahai paman
ku tiada kalimat lain yang aku katakana kepadanya, walaupun
seandaianya mereka membawakan bagiku matahari kemudian

18]hid.
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menaruhkannya di tanganku tidak akan aku katakan kalimat
selainnya” 119

Hal tersebut nabi Muhammad SAW lakukan untuk
melemahkan semangat orang-orang Quraisy oleh karena itu mereka
marah dan bekata: “Behentilah mencaci maki Tuhan kami kalau tidak
kami yang akan mencaci mu dan mencaci Dia yang
memerintahkanmu.” Maka Allah SWT menurunkan ayat

e iy 1552 AN 153208 4l 035 G Gyl Gl 15345 ¥

Dan ada juga riwayat dari Abdu Razak dan Abdu bin Hamid
bin Jarir bin Manzur bin Abi Hatim, dan Abu Syaihk Qatar berkata:
“Adalah orang-orang Islam mencaci patung orang-orang kafir maka
orang-oran kafir itu mencaci Allah SWT maka oleh karena itulah
Allah SWT menurunkan ayat il ¢3b G G3bls Godll 1628 s yakni
diturunkannya ayat tersebut seperti yang terdapat dalam surah yang
kita lihat sekarang.'?

e 23l Ry G55 28

Maksud dari potongan ayat di atas adalah dihiasainya orang-

orang musyrik yang adap ada dirinya kesyirikan di dalam hatinya
sebagai yang telah disebutkan dahulu, bagaimana kegigihan mereka
untuk memebela sesembahan mereka selain Allah SWT. Dan Allah

SWT juga telah menghiasai bagi tiap-tiap umat pada hati mereka
keimanan dan kekafiran, kebaikan dan kejahatan.

G3land 153K Loy 53 azsd o )

Maksud dari potongan ayat di atas adalah kemudian mereka

semua akan dikembalikan dan mempertanggungjwabakan amal
mereka sendiri-sendiri dari setiap umat, kepada Tuhan mereka yang
mana ia adalah Tuan mereka, Raja dari segala urusan mereka pada
waktu setelah matinya mereka dan setelah dibangkitkannya. Tidak
ada yang lain selain Dia, karena tiada Rabb (Tuhan) selain-Nya, maka
pada waktu itu mereka akan diperlihatkan akibat dan ganjaran mereka
setelah mereka kembali kepada-Nya untuk dihisab dan dibalas atas

191bid., him. 667.
1201hiid.,hIm. 668.
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apa yang dahulu mereka kerjakan yang mana mereka akan dibalas
dengan kebaikan jika ia berbuat baik dan dibalas dengan kejahatan
apabila ia berbuat jahat.!?

211bid., him. 670.
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BAB IV

ANALISIS PERBANDINGAN PENAFSIRAN SAYYID QUTHB
DAN RASYID RIDHA DALAM QS.AL-AN’AM [6] AYAT 108

A. Analisis Perbandingan antara Tafsir Fi Zhilal al-Qur’an dan

Tafsir Al-Manar
Setiap kitab tafsir pasti memiliki perbedaan dan persamaan
baik dari metode, corak mauun isi dari tafsir. Dalam pembahasam ini
akan disajikan perbandingan antara tafsir Fi Zhilal al-Qur’an Kkarya
Sayyid Quthb dan tafsir al-Manar karya Rasyid Ridha, di antaranya
adalah sebagai berikut:

NO

TAFSIR FI ZHILAL AL-
QUR’AN

TAFSIR AL-MANAR

Tafsir karya Sayyid Quthb
ini terdiri dari delapan jilid,
di mana masing-masing jilid
diterbitkan oleh Daar Ihya’
al-Kutub al- ‘Arabiyah yang
memiliki  ketebalan 600
halaman.

Tafsir al-Manar karya Rasyid
Ridha ini terdiri dari 12 jilid,
yang bagian pertamanya terdiri
dari surah al-Fatihah samapi
dengan surah an-Nisa ayat 125
merupakan hasil kerjasama
dengan Muhammad Abduh dan
bagian keduanya dari surah an-
Nisa ayat 126 sampai dengan
surah Yusuf ayat 110 hasil
karya Rasyid Ridha sendiri.

Sayyid Quthb menggunakan
metode tahlili pada tafsir F7
Zhilal al-Qur’an. Sayyid
Quthb memperluas metode
penafsirannya yang merujuk
pada kitab tafsir bi al-
Ma’sur atau penafsiran ayat

dengan ayat lainnya,
kemudian merujuk pada
tafsir bi al-Ra’yi atau

Metode yang digunakan dalam
tafsir al-Manar ialah metode
tahlili , hal tersebut dapat
diketahui dari adanya
penafsiran dan penjelasan dari
setiap ayat, baik itu
menjelaskan  makna  yang
terkandung dari kata perkata
maupun dari ayat per-ayat yang
dimaksud.
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penafsiran ayat
menggunakan akal. Oleh
karena itu, dapat
disimpulkan bahwa Sayyid
Quthb menggunakan
metode mugarran
(Gabungan).

Salah satu ciri khas dari
tafsir Fr Zhilal al-Qur’an
lalah  mengenai  corak
tafsirnya, dimana Sayyid
Quthb mendepankan segi

sastra dalam melakukan
pendekatan untuk
menfsirkan  firman-firman
Allah SWT. Corak
penafsiran Sayyid Quthb
dipengaruhi ~ oleh  latar
belakang dalam

kehidupannya yaitu sebagai
seorang sastrawan sehingga
hal tersebut mempengaruhi
corak tafsir Fi Zhilal al-
Qur’an yang bercorak al-
‘Adabi al-Ijtima’l (Budaya,
sastra dan kemasyarakatan).

Tafsir  al-Manar  memiliki
corak tafsir adabi ijtima’i
(Budaya kemasyarakatan).
Corak  adabi ijtima’l dapat
mudah dimengerti hal tersebut
dikarenakan tafsir ini
merupakan sebuah ceramah-
ceramah yang disampaikan

dihadapan public yang
kemudian  dijadikan  buku
tafsir.

Penyusunan tafsir F1 Zhilal
al-Qur’an berbeda dengan
tafsir lainnya di mana tafsir
ini  tidak menggunakan
kisah-kisah israiliyat dan
tidak mencampurkan nas-
nas al-Qur’an dengan para
ahli sains seperti yang
dilakukan oleh Mufassir-

Tafsir al-Manar memilii titik
sebagai  penekanan  bahwa
tafsir ini berbeda dengan tafsir
lainnya, di mana bukan hanya
menekankan pada  makna

linguistik ~ saja namun juga
melihat  keterkaitan ayat
dengan aspek-aspek  sosial
ataupun  dengan  masalah-
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mufassir lainnya.

masalah yang bermunculan
pada zaman sekarang. Hal ini
yang membuat tafsir al-Manar
sebagai
modern.

bibit dari tafsir

B. Analisis Perbandingan Penafsiran Sayyid Quthb dalam Tafsir F1
Zhilal Al-Qur’an dan Rasyid Ridha dalam Tafsir Al-Manar
tentang Toleransi Beragama dalam QS. Al-An’am [6]: 108
1. Analisis Perbedaan Penafsiran Sayyid Quthb dan Rasyid Ridha

dalam Tafsir F1 Zhilal Al-Qur’an dan Rasyid Ridha dalam Tafsir
Al-Manar tentang Toleransi Beragama dalam QS. Al-An’am [6]:

108

NO

Penafsiran Sayyid Quthb

Penafsiran Rasyid Ridha
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Menurut penafsiran Sayyid
Quthb dalam tafsir F1 Zhilal
al-Qur’an, bahwapotongan
ayat ini menjelaskan
tentang larangan bagi umat
muslim untuk mengnina
sesembahan  orang-orang
musyrik, tersebut
dikarenakan  orang-orang
musyrik akan melakukan
penyeragan  balik  yaitu
dengan menghina Allah
SWT yang Maha mulia dan
Maha Agung.

hal

Menurut penafsiran Rasyid
Ridha dalam tafsir al-Manar,
ayat ini menjelaskan larangan

bagi umat muslim untuk
menghina sesembahan orag-
orang musyrik, selain
khawatir orang-orang
musyrik tersebut  akan
melakukan penghinaan
terhadap Allah SWT,
menurut Rasyid Ridha juga
ketika orang muslim

menghina sesembahan orang-
orang musyrik, maka secara
tidak langsung orang muslim

75




tersebut telah mengina Allah
SWT.

igm’/ aal (K0 G5 auag

Menurut penafsiran Sayyid
Quthb dalam Fi Zhilal al-
Qur’an, potongan ayat di
atas menjelaskn  bahwa
ketika orang-orang Mukmin
melakuka penghinaa
terhadap sesembahan
orang-orang musyrik,
makaorang-orang  musyrik
tersebut akan menghina dan
mencela Allah SWT yang
Maha Mulia dan Maha
Agung. Hal tersebut
dikarenakan Allah  SWT
memberikan sifat kepada
umat  manusia, bahwa
semua orang yang
melakukan sesuatu
perbuatan, maka
perbuatannya tersebut
dianggap benar, baik dan
pasti akan membelanya.
Ketika orang melakukan
suatu  kebaikan, maka
perbuatannya tersebut
dianggap baik dan pasti
akan membelanya,
begitupun juga jika
perbuatan buruk, maka hal
tersebut dianggap baik dan

Menurut penafsiran Rasyid
Ridha dalam tafsir al-Manar
Maksud dari potongan ayat di
atas adalah dihiasainya
orang-orang musyrik yang
ada pada dirinya kesyirikan
di dalam hatinya sebagai
yang telah disebutkan dahulu,
bagaimana kegigihan mereka
untuk memebela sesembahan
mereka selain Allah SWT.
Dan Allah SWT juga telah

menghiasai  bagi tiap-tiap
umat pada hati mereka
keimanan dan kekafiran,

kebaikan dan kejahatan.
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Sayyid Quthb menafsirkan
potongan ayat di atas
sesbagai sikap yang benar
bagi orang beriman untuk
tetap meyakini agama Islam
dan mengimani kebenaran
ajaran yang ia pegang dan
tidak ikut campur dengan

Rasyid Ridha menafsirkan
potongan ayat diatas,
bahwasanya setiap manusia
akan bertanggung jawab atas
perbuatannya masing-masing
selama masih di dunia. Pada
hari kebangkitan tiba setiap
manusia akan mendapatkan

masalah yang tidak ada | ganjaran dari setiap
sangkut paut dengannya, | perbuatannya, yang mana
seperti  mencela Tuhan- | perbuatan baik akan dibalas
tuhan kaum musyrik, karena | dengan kebaikan dan
mencela dan menghina | perbuatan jahat akan dibalas
sesembahan  orang-orang | dengan kejahatan.

musyrik tidak akan

membuat mereka

mendapatkan petunjuk dan
hidayah untuk ke jalan yang
benar, bahkan mereka akan
semakin  menjauh  dan
mengingkari ajaran Islam
yang disampaikan oleh nabi
Muhammad SAW.

Dari pemaparan tabel di atas dapat diketahui bahwa Rasyid
Ridha sangat menekankan larangan bagi umat Muslim untuk
menghina sesembahan orang-orang musyrik karena tidak hanya
dikhawatirkan orang-orang musyrik tersebut menghina Allah SWT
tetapi juga menurut Rasyid Ridha maksud QS. al-An’am [6]: 108
ini adalah ketika orang-orang Muslim menghina sesembahan
orang-orang musyrik maka secara tidak langsung orang-orang
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Muslim tersebut tanpa disadari, mereka seoah-olah telah menghina
Allah SWT.

Dalam tafsir al-Manar ini, Rasyid Ridha juga memaparkan
perumpamaan-perumpamaan atas larangan bagi seluruh umat
manusia unutk saling mengina. Larangan penghinaan tersebut
bukan hanya dituju untuk orang-orang musyrik saja tetapi juga
untuk sesama Muslim. Seperti yang diperumpamakan oleh Rasyid
Ridha pada orang sunnidan orang syi’'ah, ketika orang sunni
menghina orang syi 'ah, orang sunni menghina Ali bin Abi Thalib
maka pasti orang syi’ah membalas dengan menghina Abu Bakar
al-Shiddig. Padahal mencaci maki Abu bakar al-Shiddiq itu
hukumnya fasik sama halnya dengan hkum menghina Ali bin Abi
Thalib.122

Selain itu, terdapat juga perbedaan dari Sayyid Quthb dan
Rasyid Ridha dalam menafsirkan alasan-alasan umat manusa
saling menghina satu sama lain. Menurut Sayyid Quthb alasan
orang-orang Muslim menghina sesembahan orang-orang musyrik,
lalu orang-orang muysrik tersebut menghina sesembahan orang-
orang Muslim yaitu Allah SWT yang Maha Mulia dan Maha
Agung dikarenakan sifat yang telah Allah SWT berikan kepada
seluruh umat manusia, bahwa semua orang yang melakukan
sesuatu perbuatan, maka perbuatannya tersebut dianggapnya benar,
baik dan pasti akan membelanya. Ketika orang melakukan suatu
kebaikan, maka perbuatannya tersebut dianggapnya benar dan pasti
akan dibela, begitupun juga sebaliknya ketika orang tersebut
melakukan perbutan buruk, maka hal tersebut dianggapnya benar,
baik dan pasti dibelanya.*?3

Rasyid Ridha menafsirkan alasan orang-orang Muslim
menghina sesembahan orang-orang musyrik dan orang-orang
musyrik tersebut juga menghina sesembahan orang-orang Muslim

122Muhammad Rasyid Ridha, Tafsr al-Qur’an al-Hakim al-Syahrir bi Tafsir al-
Manar, Juz V, (Kairo: Daar al-Manar), him 664.

183ayyid Quthb, Tafsir Fi ZhilalAl’Qur’an, Juz VII, terj. As’ad Yasin, dkk,
(Jakarta: Gema Insani, him. 182.
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yang termaktub dalam QS. al-An’am [6]: 108 adalah ketika
seseorang menghina sesuatu yang berharga pada dirinya, maka dia
akan menghina sesuatu yang berharga pada diri orang tersebut.
Seperti halnya menghina Tuhan, karena itu merupakan sesuatu
yang berharga pada diri setiap umat bergama sesuai dengan
kepercayaannya masing-masing. ltulah beberapa perbedaan yang
terdapat dalam penafsiran Sayyid Quthb dan Rasyid Ridha
terhadap QS. al-An’am [6]: 108 tentang toleransi antar umat
beragama.

2. Analisis Persamaan Penafsiran Sayyid Quthb dan Rasyid Ridha

dalam Tafsir F1 Zhilal Al-Qur’an dan Rasyid Ridha dalam Tafsir
Al-Manar tentang Toleransi Beragama dalam QS. Al-An’am [6]:
108

TAFSIR FI ZHILAL AL-
QUR’AN

NO TAFSIR AL-MANAR

Penafsiran Sayyid Quthb
dalam tafsir Fi Zhilal al-
Qur’an, bahwa dalam ayat
ini mejelaskan Allah SWT
memerintahkan nabi
Muhammad SAW untuk

Penafsiran Rasyid Ridha
dalam tafsir  al-Manar,
bahwa dalam ayat ini
mejelaskan  Allah  SWT
memerintahkan nabi
Muhammad SAW untuk

mengajarkan orang Mukmin
untuk berpaling dari
kesesatan orang musyrik
dengan sikap beradap, budi
pekerti, penuh wibawa dan
penuh harga diri (Menjauh
dari orang-orang
musyrikdengan sikap yang
baik dan lemah lembut)

mengajarkan kepada orang
Mukmin untuk berpaling
dari orang musyrik dengan
segala ajaran pertentangan
mereka terhadap wahyu
Allah SWT dengan penuh
kesabaran dan kelembutan.

on, oo % 23 % Ye Les e T8 0 o % 2 7.
A 130 U 16325 Al 053 (e Oaeds el 19323 Y5

ga

-
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Dalam potongan ayat ini, | Dalam potongan ayat ini,
Sayyid Quthb menjelaskan | Rasyid Ridha menjelaskan
bahwa adanya larangan bagi | bahwa adanya larangan bagi
umat muslim mencaci maki | umat muslim mencaci maki
sesembahan orang musyrik. | sesembahan orang musyrik.

Selain memiliki perbedaan antara penafsiran Sayyid Quthb
dalam tafsir F7 Zhilal al-Qur’an dan Rasyid Ridha tafsir al-
Manar mengenai toleransi antar umat beragama dalam QS. al-
An’am [6]: 108, penafsiran dari Sayyid Quthb dan Rasyid Ridha
juga memiliki persamaan yaitu SayyidQuthb dan Rasyid Ridha
menjelaskan dalamQS. al-An’am [6]: 108, Allah SWT
memerintahkan  kepadanabi ~ Muhammad SAW  untuk
mengajarkan kepada seluruh umat Islam untuk menjauhi dan
berpaling dari orang-orang musyrik atas segala pertentangan
mereka terhadp ajaran Islam yang diwahyukan Allah SWT
kepada nabi Muahmmad SAW dengan penuh kesabaran dan
kelembutan tanpa harus saling menghina dan memaksa satu sama
lain.

3 s
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Dalam penafiran Sayyid Quthb dan Rasyid Ridha mengenai
potongan ayat di atas memiliki sedikit perbedaan, tapi inti dari
maksud ayat diatas menurut Sayyid Quthb dalam tafsir Fi Zhilal
al-Qur’an dan Sayyid Quthb dalam tafsir al-Manar adalah sama
yaitu adanya larangan bagi umat Muslim untuk menghina
sesembahan orang-orang musyrik.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Toleransi merupakan sikap saling menghormati, saling
menerima dan menghargai dengan perbedaan budaya maupun
karakteristik manusia tanpa harus saling menghina dan mencaci maki
Tuhan satu sama lain. Toleransi juga harus diimbangi dengan
pengetahuan yang luas, bersikap terbuka terhadap kebebasan berpikir
dan beragamnya agama. jadi toleransi sama dengan sikap positif dan
menghargai orang lain dalam menggunakan kebebasan hak asasi
sebagai makhluk sosial.

Dalam penafsiran Sayyid Qutbh dan Rasyid Ridha tentang
toleransi antar umat beragama yang termaktub dalam QS. Al- An’an
(6) : 108 memiliki perbedaan dan persamaan, diantaranya adalah:

1.  Perbedaan
Menurut Sayyid Qutbh ayat tersebut menjelaskan larangan
bagi orang-orang Muslim untuk menghina sesembahan orang-
orang musyrik karena dikhawatirkan orang musyrik tersebut
akan melakukan penyerangan balik dengan menghina Allah
SWT. Sedangkan menurut penafsiran Rasyid Ridha larangan
orang-orang muslim menghina sesembahan orang musyrik tidak
hanya untuk menghindari orang-orang musyrik tersebut
melakukan penyerangan balik dengan menghina Allah SWT,
melainkan juga mennurut Rasyid Ridha ketika orang-orang
muslim menghina sesembahan orang musyrik maka secara tidak
langsung mereka menghina Allah SWT .
2.  Persamaan
Persamaan penafsiran Sayyid Qutbh dan Rasyid Ridha
dalam QS. al-An’am [6]:108 yaitu Allah SWT memerintahkan
pada nabi Muhammad SAW mengajarkan kepada semua orang-
orang Muslim untuk menjauhi dari kemungkaran orang-orang
musyrik dengan sikap penuh kesabaran beradab dan penuh
wibawa.
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B. Saran

Setelah penulis menyelesaikan skripsi ini, diharapkan tuisan
ini dapat dijadikan referensi atau acuan untuk menulis skripsi atau
karya ilmiah lainnya, namun tidak dengan mengacu pada skripsi yang
ini aja karena tulisan ini masih banyak kekurangan dalam hal
referensi,

Bagi masyarakat, paling tidak tulisan ini dapat dijadikan
sebagai panduan dalam bertoleransi baik antar sesama musim maupun
dengan non muslim khususnya bagi penulis.
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